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MOTTO 

(6( إنَِّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا )5فإَنَِّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا )  

“(5) Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (6) Sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Al-Insyirah Ayat 5-6) 

"Pada saat pengambilan keputusan, hal terbaik yang dapat kamu lakukan adalah hal yang 

benar, hal terbaik berikutnya adalah hal yang salah, dan hal terburuk yang dapat kamu 

lakukan adalah tidak melakukan apa-apa."  

Theodore Roosevelt 
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PEDOMAN LITERASI 

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada umumnya banyak istilah 

Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain sebagainya yang aslinya ditulis dengan 

huruf Arab harus disalin ke dalam huruf Latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu ditetapkan 

satu pedoman transliterasi sebagai berikut: 

A. Konsonan 

 q = ق  z = ز ‘ = أ

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ھ zh = ظ kh = خ

 ‘ = ء ‘ = ع d = د

 y = ي gh = غ dz = ذ

  f = ف r = ر

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Fathah  A A ـَ

 Kasrah  I I ـِ

 Dammah  U  U ـِ

 

2. Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
 Fathah dan ya  Ai a dan u ايَْ 
 Fathah dan wau Au a dan u اوَْ 

 

C. Maddah  

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Fathah dan alif atau اَ...ي...َ 

ya  

Ā a dan garis diatas 

 Fathah dan wau Ī i dan garis diatas ى... 

 Dammah dan wau Ū u dan garis diatas و... 

 

D. Syahaddah  
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid. Contoh: َرَبَّنا Rabbana 

E. Ta’ marbutah 

Setiap ta’ marbutah ditulis dengan huruf “h”. 

Contohnya: ٌ مَدْرَسَة Madrasah   

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال ditulis 

dengan al....misalnya  ُالَنَّاس an-nnas. Al ditulis kecil kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. 
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ABSTRAK 

Keputusan pembelian merupakan tindakan atau perbuatan yang dilakukan oeleh 

konsumen untuk melakukan penetapan pembelian pada sebuah produk. Banyak faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian, tiga diantaranya yaitu media sosial, sensitivitas harga dan 

kualitas produk.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial, sensitivitas harga dan 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk Wijaya Hijab. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang memakai 

dan menggunakan produk Wijaya Hijab. Dengan sampel penelitian berjumlah 96 responden, 

yang diambil menggunakan rumus Lemeshow dengan menggunakan data primer dan data 

sekunder. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan pengolahan 

data menggunakan softwere SPSS 25. Dengan variabel independen media sosial, sensitivitas 

harga dan kualitas produk. Sedangkan variabel dependen adalah keputusan pembelian.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel media sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk Wijaya Hijab dibuktikan dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Variabel sensitivitas harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk Wijaya Hijab dibuktiktikan dengan nilai signifikan 0,023 < 0,05. 

Dan variabel kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk Wijaya Hijab yang dibuktikan dengan nilai signifikan 0,003 < 0,05. Hasil koefisian 

determinasi R Square berpengaruh sebesar 65,9%, yang artinya variabel media sosial, 

sensitivitas harga dan kualitas produk memprngaruhi variabel keputusan pembelian sebesar 

65,9%, sedangkan sisanya 34,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Sensitivitas Harga, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 

Purchasing decisions are actions or deeds carried out by consumers to determine the 

purchase of a product. Many factors influence purchasing decisions, three of which are social 

media, price sensitivity and product quality.  

This research aims to determine the influence of social media, price sensitivity and 

product quality on purchasing decisions for Wijaya Hijab products. This research is 

quantitative research. The population in this research is all consumers who wear and use Wijaya 

Hijab products. With a research sample of 96 respondents, taken using the Lemeshow formula 

using primary data and secondary data. The method used is multiple linear regression analysis 

with data processing using SPSS 25 software. With the independent variables social media, 

price sensitivity and product quality. Meanwhile, the dependent variable is the purchasing 

decision.  

He results of this research state that social media variables have a positive and significant 

influence on purchasing decisions for Wijaya Hijab products, proven by a significant value of 

0.000 < 0.05. The price sensitivity variable has a positive and significant effect on purchasing 

decisions for Wijaya Hijab products, proven by a significant value of 0.023 < 0.05. And the 

product quality variable has a positive and significant effect on purchasing decisions for Wijaya 

Hijab products as evidenced by a significant value of 0.003 < 0.05. The results of the R Square 

coefficient of determination have an influence of 65.9%, which means that social media 

variables, price sensitivity and product quality influence purchasing decision variables by 

65.9%, while the remaining 34.1% is influenced by other factors outside the research model. 

 

Keywords: Social Media, Price Sensitivity, Product Quality, Purchasing Decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ajaran Islam tentang perekonomian dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 

ekonomi merupakan roda kehidupan sebagai wadah untuk memenuhi kebutuhan materiil 

manusia, baik dalam kehidupan individu, maupun sosial. Islam menuntut umatnya untuk 

menganut dan mengamalkan ajaran Islam secara kaffah (menyeluruh atau komperhensif) 

dalam seluruh aspek kehidupan. Sebagai seorang muslim yang taat beribadah, tentulah 

berbagai kegiatan bisnis atau usahanya dilandasi oleh transaksi keuangan Islami.1 

Kebutuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk melakukan kegiatan ekonomi 

untuk memperoleh kesejahteraan dalam keluarganya, dengan mempertimbangkan 

kemampuan, usaha dan keinginan masing-masing. Dengan kata lain, bagaimana 

masyarakat (rumah tangga atau perusahaan) mengelola sumber daya yang langka melalui 

suatu pembuatan kebijaksanaan dan pelaksanaanya. Kegiatan ekonomi juga meliputi 

kegiatan untuk menggunakan barang dan jasa yang diproduksi dalam perekonomian.2 

Menurut Ibnu Taimiyah (1263-1328) seperti yang dikutip oleh Rozalinda dalam 

bukunya mengatakan bahwa dengan raghabat fi al-syai (keinginan terhadap sesuatu) 

merupakan salah satu faktor pertimbangan dari permintaan. Dalam literatur ilmu 

ekonomi, teori permintaan diterangkan tentang hubungan antara jumlah barang dengan 

harga. Permintaan adalah banyaknya jumlah barang yang diminta pada suatu pasar 

tertentu dengan tingkat harga tertentu, pada tingkat pendapatan tertentu dan pada periode 

tertentu. Permintaan suatu barang atau jasa diartikan kuantitas barang dan jasa yang 

orang lain bersedia untuk membelinya pada berbagai tingkat harga dalam suatu periode 

tertentu. Di dalamnya terkandung makna konsumen memiliki keinginan untuk membeli 

suatu barang atau jasa dengan kata lain konsumen memiliki preferensi terhadap barang 

dan jasa sekaligus dia juga memiliki kemampuan, uang dan pendapatan untuk membeli 

dalam rangka untuk memenuhi keinginannya. Kemampuan tersebut sering kali diberi 

istilah daya beli.3 

                                                           
1 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: Rajawali Pers, 

2015). 
2 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009). 
3 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi. 
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Di era globalisasi saat ini, bisnis fashion khususnya di Indonesia semakin 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Karena banyaknya penduduk yang 

beragama islam di Indonesia, maka kebiasaan mengenakan pakaian muslim menjadi 

prioritas utama, karena dalam islam mewajibkan perempuan untuk menjaga auratnya. 

Menurut Kementerian Perindustrian, trend fashion pakaian muslim wanita Indonesia 

selalu meningkat dengan sangat dinamis. Menurut Kementerian perindustrian, Indonesia 

mempunyai peluang besar untuk menjadi produsen fashion Muslim yang berdaya saing 

global. Peluang tersebut muncul seiring potensi belanja umat islam global yang mencapai 

$ 295 Miliar, dan didorong oleh kinerja industri tekstil dan produk tekstil (TPT) dalam 

negeri yang tumbuh sebesar 13,44% pada kuartal III.4  

Persaingan bisnis dibidang fashion wanita muslim semakin ketat karena banyaknya 

usaha fashion wanita muslim yang bermunculan di pasaran saat ini. Oleh karena itu, 

semua produsen perlu melakukan inovasi dan mengetahui target pangsa pasarnya supaya 

produk yang dijual mampu bersaing di pasar. Dengan mempelajari dan mamahami faktor 

yang mampu mempengaruhi pembelian produk konsumen. Menurut Swasta dan 

Handoko, keputusan pembelian adalah sebuah pendekatan untuk memecahkan suatu 

masalah pembelian produk atau jasa untuk memuaskan suatu kebutuhan atau keinginan, 

yang terdiri dari pencarian suatu informasi dan melakukan pembelian, pengambilan 

keputusan dan tindakan setelah membeli produk yang diinginkan. Hal ini didasarkan 

pada penelitian Kotler dan Keller dalam penelitian Engriani Mimi dkk, yang mengatakan 

bahwa keputusan pembelian merupakan salah satu cara pemecahan masalah yang terdiri 

dari pengenalan kebutuhan, keinginan, pencarian informasi, penilaian sumber seleksi 

terhadap alternatif pembelian, kebutuhan pembelian dan perilaku setelah pembelian.5 

Terdapat banyak faktor yang harus dipertimbangkan oleh produsen untuk 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap produknya, yang pertama 

adalah media sosial. Menurut Kaplan dan Haenlein dalam penelitian Daniel Iman, K 

Zainul, and Arifin M Kholid Mawardi, Media Sosial adalah sekumpulan aplikasi yang 

                                                           
4 Kemenperin, “Kemenperin Targetkan Industri Fesyen Muslim Indonesia Jadi Pemain Global,” last 

modified 2022, https://kemenperin.go.id/artikel/23719/Kemenperin-Targetkan-Industri-Fesyen-Muslim-

Indonesia-Jadi-Pemain-Global. 
5 Mimi Engriani, Rina Fitriana, and Cetty, “Pengaruh Promosi Media Sosial Line Terhadap Keputusan 

Pembelian Di Starbucks Mall Taman Anggrek,” Jurnal IKRA-ITH Ekonomika 2, no. 3 (2019), 

https://journals.upi-yai.ac.id/index.php/IKRAITH-EKONOMIKA/article/view/662. 
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berbasis pada jaringan internet berbasis Web 2.0, program ini ditemukan oleh O’reilly.6 

Dengan adanya perangkat teknologi informasi yang dapat mengubah cara berpikir dan 

berhubungan dengan individu lain. Perkembang tekonologi saat ini memudahkan segala 

macam aktivitas masyarakat baik dibidang sosial, ekonomi, politik dan bidang kehidupan 

lainya.7 Sistem pemasaran digital (disebut juga e-commerce) adalah sistem pemasaran 

yang menggunakan media elektronik sebagai sarana penjualan atau pemesanan barang 

dan jasa.8 Lalu bagaimana strategi menjalankan bisnis agar dapat bersaing dengan yang 

lain, salah satunya adalah memanfaatkan teknologi melalui media sosial.  

Konsumen juga cenderung memperhatikan harga suatu produk, sehingga produsen 

harus selalu memperhatikan hal ini saat menentukan harga pada produknya. Selain itu, 

konsumen biasanya senang membandingkan satu merek dengan merek lain, oleh karena 

itu cenderung memperoleh nilai atau manfaat dari produk yang mereka konsumsi. Jika 

konsumen menganggap harga berada dibawah nilai produk atau sesuai dengan manfaat, 

maka konsumen tersebut kemungkinan membelinya kembali. Konsumen sangat sensitif 

terhadap harga yang ada pada suatu produk yang dijual. 

Menurut Simonson dan Winer dalam penelitian Nessie Elwan Khohar dan Y Budi 

Hermanto, sensitivitas harga (price sensitivity) mencerminkan reaksi konsumen terhadap 

perubahan harga dan seberapa besar perhatian mereka terhadap harga ketika mengambil 

keputusan pembelian. Sensitivitas harga ini penting tidak hanya untuk menganalisis 

permintaan barang dan jasa, namun juga untuk memahami keputusan penetapan harga, 

investasi, dan perencanaan. Harga merupakan faktor penting yang memengaruhi 

keputusan pembelian pelanggan. Pelanggan yang sensitif terhadap harga cenderung lebih 

memperhatikan perubahan harga dan menjadi alat analisis yang penting dalam mengkaji 

permintaan dan memahami pengambilan keputusan dari perspektif mikroekonomi.9 

Setelah konsumen mendapatkan harga yang bagus, biasanya konsumen akan 

cenderung memperhatikan kualitas produk karena produk yang berkualitas tinggi dapat 

                                                           
6 Daniel Iman, K Zainul, and Arifin M Kholid Mawardi, “Pengaruh Pemasaran Melalui Media Sosial 

Terhadap Kesadaran Konsumen Pada Produk Internasional (Studi Pada Pengguna Produk Uniqlo Di Indonesia),” 

Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol 24, no. 1 (2015): 1–9. 
7 Fadillah Fathonah, Nur Huda, and Ari Kristin, “Consumer Preferences To Use Digital Payment OVO 

as Study of Industry Development 4.0 in Indonesia (Case Study: Student of Walisongo State Islamic University),” 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam (2021). 
8 Nurudin, “The Influence of Islamic Branding and Online Cunsomer Review on Purchase Decisions for 

Rabbani Hijab Products,” Jurnal Ilmiah Bisnis, Manajemen dan Akuntansi 3, no. 1 (2023). Jurnal Ilmiah Bisnis, 

Manajemen Dan Akuntansi 3, no. 1 (2023): 1–13. https://doi.org/http://jibaku.unw.ac.id/. 
9 Nessie Elwan Khohar and Y Budi Hermanto, “Pengaruh Perceived Quality, Perceived Sensitivity, Dan 

Store Image Terhadap Purchase Intention,” BIP’s JURNAL BISNIS PERSPEKTIF 16, no. 1 (2024): 15–28. 
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menonjol dibandingkan produk pesaing dan mencerminkan nilai yang lebih tinggi. 

Kualitas produk mengacu pada kesesuaian produk untuk memenuhi standar yang 

disyaratkan oleh pelanggan, semakin tinggi kecocokan maka semakin tinggi kualitas 

produk dan semakin tinggi pula keputusan pembelian. Dimana pilihan produk tersebut 

tergantung pada persepsi konsumen mengenai kualitas produk yang diberikan dan 

mempu memenuhi kebutuhan konsumen.10  

Selain kualitas produk, produsen juga tak lepas dari bagaimana konsumen dalam 

memberikan reaksi terhadap perbedaan harga dan perubahan suatu produk. Pada 

umumnya konsumen tentu menyadari bahwa kualitas membawa hasil tertentu, namun 

pada beberapa kasus dan pada beberapa produk, sebagian orang juga menemukan bahwa 

konsumen cenderung mengabaikan kualitas dari produk yang ditemukan oleh para 

peneliti. Kualitas produk juga cenderung dikaitkan dengan niat membeli yang lebih 

tinggi, dan konsumen lebih cenderung membeli produk yang mereka anggap memiliki 

kualitas lebih tinggi. Sederhananya, persepsi lualitas produk ditemukan berkorelasi 

positif dengan niat membeli dalam transaksi komersial..11 

Dalam penelitian ini peneliti memilih objek yaitu Wijaya Hijab, yang didirikan 

oleh Yulia Wijaya seorang pengusaha muda. Wijaya Hijab merupakan usaha yang 

bergerak di bidang fashion wanita muslim sejak tahun 2016. Wijaya Hijab merupakan 

brand lokal yang terkenal dan populer dikalangan konsumen wanita. Meski Wijaya Hijab 

berlokasi di wilayah Gubug, namun hampir seluruh konsumennya berada di wilayah 

Mranggen, Gubug, Semarang dan paling banyak tersebar di Kabupaten Demak. Dimulai 

dari penjualan offline store dan mulai melakukan penjualan secara online, karena melihat 

pada perkembangan tekhnologi pada saat ini. Produk unggulan dari Wijaya Hijab yang 

banyak diminati para kalangan dari remaja sampai wanita dewasa yaitu pada produk 

hijab. Kendati demikian dalam mengembangkan bisnisnya, Wijaya Hijab menghadapi 

tantangan yang cukup besar, setelah hijab dan busana muslim menjadi tren fashion. 

Perusahaan yang memproduksi dan perusahaan yang menawarkan produk sejenis pun 

semakin bertambah. Penjualan Wijaya Hijab mengalami kenaikan dan penurunan yang 

                                                           
10 Anita Rachmawati, Any Agus Kana, and Yunita Anggarini, “Pengaruh Harga , Kualitas Produk , Dan 

Gaya Hidup Terhadap Proses Keputusan Pembelian Produk Hijab Di Nadiraa Hijab Yogyakarta,” Cakrawangsa 

Bisnis STIM YKPN, last modified 2020, http://journal.stimykpn.ac.id/index.php/cb/article/view/191. 
11 Kristian Suhartadi et al., “Peran Sensitivitas Harga Dalam Memoderasi Minat Pembelian” 5, no. 1 

(2021). 5, no. 1 (2021): 46–53. 
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cukup drastis. Hal ini disebabkan oleh semakin ketatnya persaingan pasar yang harus di 

hadapi. Berikut ini data mengenai laporan penjualan produk Wijaya Hijab:  

Tabel 1. 1 Data Penjualan Produk Wijaya Hijab Tahun 2017-2023 

Tahun  Penjualan  
Persentase 

Penjualan 

2018 7154 58% 

2019 7568 5% 

2020 7435 -2% 

2021 7348 -1% 

2022 8603 15% 

2023 9132 6% 

Sumber: Data Wijaya Hijab 

Berdasarkan tabel data penjualan diatas terjadi fluktuasi penjualan di Wijaya 

Hijab. Fenomena ini dapat dilihat dari data yang menunjukan bahwa pada tahun 2017 

penjualan produk sebesar 3000. Pada tahun 2018 mengalami peningkatan penjualan 

sebesar 7154. Dan pada tahun 2019-2021 mengalami penurunan. Pada tahun 2022 

mulai mengalami kenaikan, tetapi pada tahun 2023 persentasi penjualan hanya 

mencapai 6% pada penjualan produk Wijaya Hijab. Fenomena ini dapat menjadi 

masalah sehingga harus diperhitungkan dengan cermat supaya tidak terjadi kerugian 

yang tidak di inginkan di wijaya hijab. Terkait dengan fenomena bisnis tersebut maka 

perlu di pelajari variabel yang mempengaruhi dari keputusan pembelian di wijaya 

hijab.  

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan dengan melibatkan 30 

konsumen Wijaya Hijab dengan mengajukan 3 pertanyaan yang berkaitan dengan 

keputusan pembelian yang dilakukan melalui kuesioner menunjukkan hasil yang 

dapat dijelaskan melalui tabel berikut ini: 
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Tabel 1. 2 Hasil Survey Pendahuluan terhadap Konsumen Wijaya Hijab 

No  Pertanyaan  Ya  Tidak  Total  

1 Apakah anda membeli produk Wijaya 

Hijab karena informasi yang sesuai 

dengan produk yang ditawarkan? 

 

26 

 

4 

30 

2 Apakah anda membeli produk Wijaya 

Hijab karena harga yang ditawarkan 

terjangkau dan sesuai dengan 

ekspektasi? 

 

27 

 

3 

30 

3 Apakah anda membeli Produk Wijaya 

Hijab karena kualitas produk yang 

bagus dan memiliki motif yang 

mengikuti perkembangan fashion saat 

ini? 

 

27 

 

3 

30 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

Kesimpulan dari hasil survey yang sudah dilakukan kepada 30 konsumen 

Wijaya Hijab menunjukkan 26 konsumen yang menyatakan memutuskan membeli 

karena informasi yang sesuai dengan produk yang ditawarkan dan 4 konsumen yang 

menyatakan tidak. Pada pertanyaan yang menyatakan membeli produk Wijaya Hijab 

karena harga yang ditawarkan terjangkau dan sesuai dengan ekspektasi, 27 konsumen 

menyatakan ya dan 3 lainya menyatakan tidak. Dan 26 konsumen yang menyatakan 

memutuskan membeli produk Wijaya Hijab karena kualitas produk yang bagus dan 

memiliki motif yang mengikuti perkembangan fashion saat ini 3 lainya menyatakan 

tidak. Dengan demikian masih terdapat konsumen yang menyatakan tidak dalam 

mengambil keputusan pembelian produk Wijaya Hijab, sehingga perlu ditingkatkan 

hal-hal yang membuat konsumen merasa kurang puas atau membuat ragu konsumen 

untuk  memutuskan pembelian produk tersebut.  

Research gap pada penelitian ini dapat dilihat dari banyaknya penelitian yang 

telah membuktikan adanya pengaruh yang kuat antara variabel bebas dan terikat yang 

diajukan dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu memperlihatkan hasil yang 

berlainan berhubungan dengan media sosial terhadap keputusan pembelian. Bukti 

empiris mengenai hal tersebut adalah penelitian yang dilakukan Ratih Indriyani & 

Atika Suri hal ini menunjukkan bahwa media sosial berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian.12 Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh I Made Wira Bimantara 

                                                           
12 Ratih Indriyani and Atita Suri, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Melalui 

Motivasi Konsumen Pada Produk Fast Fashion,” Jurnal Manajemen Pemasaran 14, no. 1 (2020). 



  

7 
 

yang menunjukkan bahwa media sosial tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian.13 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait sensitivitas 

harga terhadap keputusan pembelian. Bukti empiris mengenai hal tersebut berasal dari 

Ana Shofwatun Hasanah, Aniek Hindrayani & Leny Noviani yang menyatakan bahwa 

sensitivitas harga mempengaruhi keputusan pembelian.14 Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Chekima, at al yang menyatakan bahwa sensitivitas harga tidak 

mempengaruhi keputusan pembelian.15 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam mengenai kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian. Bukti empirisnya salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh K.A.Nensiana dan K.E.S Putra melakukan penelitian 

dimana variabel kualitas produk mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Artinya semakin baik kualitas produk maka semakin banyak 

pula orang yang akan membelinya.16 Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Rachmawat, Kana dan Anggraini memberikan hasil yang berbeda, menunjukkan 

bahwa kualitas produk tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian.17 Maka dari itu, penulis tertarik untuk mempelajari pengaruh kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian. 

Alasan peneliti memilih untuk mengambil objek di Wijaya Hijab adalah karena 

terjadinya penurunan penjualan Wijaya Hijab yang signifikan penjualan dari tahun 

2019 sampai 2021 dan pada tahun 2023 persentase penjualan hanya mencapai 6%. 

Peneliti melihat potensi besar yang terdapat pada pengaruh media sosial, sensitivitas 

harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada penelitian ini 

berdasarkan penelitian terdahulu. Melihat potensi ini peneliti tertarik mengangkat judul 

                                                           
13 I Made Wira Bimantara, “Peranan Media Sosial Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Jasa 

Rekaman Di Demores Rumah Musik,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha 13, no. 1 (2021). 
14 Aniek Hindrayani dan Leny Noviani Ana Shofwatun Hasanah, “Pengaruh Sikap Dan Sensitivitas 

Harga Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Terhadap Keputusan Pembelian Produk Hijau,” Journal on Education 05, 

no. 04 (2023). 
15 Stephen Laison Sondoh J.R Brahim Chekima, Syed Azizi Wafa Syed Khalid Wafa, Oswald Aisat Igau, 

Sohaib Chekima, “Examining Green Consumerism Motivational Drivers: Does Premium Price and Demographics 

Matterto Green Purchasing?,” Journal of Cleaner Production 112 (2016), 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S095965261501330X?via%3Dihub. 
16 Ganesha, “Pengaruh Media Sosial Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Usaha 

Neana Florist.” 5, no. 1 (2023): 95–102. 
17 Rachmawati, Agus Kana, and Anggarini, “Pengaruh Harga , Kualitas Produk , Dan Gaya Hidup 

Terhadap Proses Keputusan Pembelian Produk Hijab Di Nadiraa Hijab Yogyakarta.” Al Tijarah 6, no. 3 (2020): 

96. https://doi.org/10.21111/tijarah.v6i3.5612. 
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“Pengaruh Media Sosial, Sensitivitas Harga Dan Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Wijaya Hijab”. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah Media Sosial berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk wijaya 

hijab? 

2. Apakah Sensitivitas Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk wijaya 

hijab?  

3. Apakah Kualitas Produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk wijaya 

hijab? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh media sosial terhadap keputusan pembelian produk wijaya hijab. 

2. Mengetahui pengaruh sensitivitas harga terhadap keputusan pembelian produk wijaya 

hijab. 

3. Mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk wijaya 

hijab. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat mengenai 

pemasaran media sosial, sensitivitas harga, dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian produk wijaya hijab. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan referensi 

untuk peneliti selanjutnya yang meneliti tentang keputusan bembelian suatu produk. 

2. Manfaat secara praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan untuk evaluasi dan dapat dijadikan 

pedoman bagi wijaya hijab untuk meningkatkan pemasaran media sosial, sensitivitas 

harga dan kualitas produk agar konsumen berminat membeli produk yang ditawarkan 

wijaya hijab. Dan bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan bahan 

referensi untuk penelitian dimasa mendatang. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Untuk lebih mempermudah dalam memahami penelitian, maka diperlukan sistematika 

penelitian. Sistematika tersebut secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan  
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Pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian, pada bab inilah yang akan 

dijadikan sebuah patokan penulisan penelitian skripsi ini. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Dalam bab dua ini akan memaparkan tentang kerangka teori, penelitian terdahulu, 

kerangka berfikir hipotesis. Teori yang menjelaskan terkait teori-teori yang berkaitan 

dengan penelitian diantaranya media sosial, sensitivitas harga, kualitas produk dan 

keputusan pembelian. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang dipakai dalam penelitian seperti 

jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, variabel-variabel 

penelitian dan teknis analisis data. 

BAB 1V Analisis Data dan Pembahasan 

Bab 4 ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan terkait pengaruh 

pemasaran media sosial, sensitivitas harga dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian produk wijaya hijab. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Merupakan bab terakhir yang membahas kaitanya dengan kesimpulan dari semua 

penjelasan yang ada dan juga saran bagi peneliti kedepanya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Teori utama (grand theory) yang dijadikan dasar dalam penelitian ini adalah 

Theory of Planned Behavior(TPB) yang dikembangka oleh Icek Ajzen tahun 1988. 

Secara umum, keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk dipengaruhi 

beragam faktor. Dalam teorinya, Theory of planned behavior (TPB), Ajzen 

menjelaskan bahwa perilaku konsumen, dalam hal ini keputusan pembelian, 

dipengaruhi oleh niat pembelian. Lebih lanjut, Ajzen menjelaskan bahwa niat 

pembelian seseorang dipengaruhi sikap, norma subjektif dan persepsi pengendalian 

perilaku.18 Selain itu, penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keputusan 

dan niat pembelian seseorang juga dipengaruhi oleh atribut produk seperti harga, 

merek dan kemasan. Theory of planned behavior merupakan suatu teori yang 

menerangkan mengenai perilaku bahwa seseorang melakukan perilaku didasari oleh 

niat atau motivasi seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu, dan motivasi didasari 

tiga hal yaitu; sikap terhadap perilaku (attitude towards the behavior), norma subjektif 

(subjective norm) dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control). 

Variabel dependen dalam penelitian ini ialah keputusan pembelian yang pada 

dasarnya adalah kecenderungan konsumen untuk memutuskan membeli sebuah 

barang tertentu. Sehingga variabel kualitas pembelian dapat dilandasi menggunakan 

theory of planned behavior. Penerapan theory of planned behavior dalam penelitian 

ini sejalan dengan keputusan pembelian, seseorang akan menilai sikap terhadap minat 

membeli barang tertentu kemudian juga memandang norma subjektif ketika memiliki 

minat membeli sehingga mengangambil keputusan pembelian terhadap barang 

tertentu dan juga mengukur persepsi kontrol perilaku ketika memiliki minat membeli 

terhadap barang tertentu sehingga menimbulkan niat atau motivasi untuk membeli 

barang tertentu. berikut penjelasan tiga faktor theory of planned behavior: 

1) Sikap terhadap perilaku (Attitude towards the Behavior)  

Dikemukakan oleh Ajzen tahun 2005 attitude towards the behavior adalah 

suatu tanda untuk menanggapi baik secara positif maupun negatif sebuah perilaku. 

                                                           
18 Icek Ajzen, “The Theory of Planned Behavior,” Organizational Behavior and Human Decision 

Processes 50 (1991). 
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Sikap seseorang terhadap perilaku ditentukan oleh kepercayaan tentang akibat dari 

perilaku yang biasa disebut behavioral beliefs. Ditinjau secara umum, semakin 

seseorang dapat melihat dari suatu tingkah laku memberikan dampak positif maka 

seseorang tersebut akan lebih bersikap favorable terhadap tingkah laku tersebut; 

sebaliknya, semakin seseorang dapat melihat dari suatu tingkah laku memberikan 

dampak negatif maka seseorang tersebut akan lebih bersikap unfavorable terhadap 

tingkah laku tersebut.19  

Konsumen yang memiliki motivasi minat beli pada produk tertentu akan 

melihat akibat dari membeli suatu barang tertentu akan memberikan dampak 

positif atau negatif sehingga menimbulkan keputusan pembelian. Jika dilihat akan 

membeli sebuah barang tertentu akan memberi dampak positif atau kemanfaatan 

maka konsumen akan cenderung memiliki keinginan untuk membeli barang 

tersebut. Contoh implementasi dari sikap terhadap perilaku seperti apabila seorang 

konsumen melihat produk Wijaya Hijab memiliki nilai positif untuk konsumen 

maka konsumen akan muncul keinginan untuk membeli produk Wijaya Hijab. 

2) Subjective norm (norma subjektif) 

Subjective norm dikemukakan oleh Ajzen tahun 2005 bahwa norma 

subjektif adalah fungsi yang dilandaskan pada belief yang disebut normative 

belief, yaitu belief tentang sependapat atau tidak sependapat dari referent atau 

orang dan kelompok yang memiliki pengaruh terhadap individu seperti keluarga, 

teman, sahabat, teman kerja atau lainnya pada suatu tingkah laku. Norma subjektif 

dapat diartikan sebagai suatu pandangan seseorang tentang tuntutan sosial untuk 

memutuskan melaksanakan atau tidak melaksanakan sebuah tingkah laku. Norma 

subjektif ditentukan dari gabungan antara normative belief individu dan 

motivation to comply. Normative belief merupakan belief tentang sepakat dan 

tidak sepakat yang berasal dari referent, dan motivation to comply adalah motivasi 

individu untuk memenuhi keinginan dari referent.20 Ketika seseorang memiliki 

keinginan untuk membeli suatu barang tertentu akan juga menilai pandangan dari 

orang disekitarnya baik teman ataupun keluarga sebelum mengambil keputusan 

pembelian. Seperti ketika seseorang memiliki minat beli terhadap produk Pudanis, 

                                                           
19 Sri Murni Setyawati dan Siti Zulaikha Wulandari, “Analisis Theory of Planned Behavior (Studi Kasus 

Kesiapan Stakeholder Menuju Terbentuknya Purbalingga Sebagai Kota Kreatif),” Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan 

Akuntansi (JEBA) 20 (2018), https://doi.org/10.32424/jeba.v20i4.1167. 
20 Ibid. 
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kemudian akan menilai pandangan orang disekitarnya akan menerima atau tidak 

menerima jika seseorang tersebut membeli produk Wijaya Hijab. Ketika penilaian 

pandangan orang disekitar akan menerima maka akan timbul keinginan beli 

terhadap produk Wijaya Hijab. 

3) Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control) 

Dikemukakan oleh Ajzen tahun 2005 bahwa perceived behavioral control 

merupakan fungsi yang dilandasi dari belief yang disebut control beliefs, yaitu 

belief seseorang terhadap kemungkinan terjadinya penghalang untuk mengerjakan 

sesuatu. Belief ini dilandasi dari pengalaman tingkah laku seseorang sebelumnya, 

bisa merupakan pengalaman individu itu sendiri atau pengalaman dari orang lain, 

dan dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi meningkat atau menurunnya 

perasaaan seseorang mengenai level kesulitan dalam mengerjakan suatu tingkah 

laku. Control belief adalah belief (keyakinan) seseorang terhadap faktor 

penyokong atau penghalang akan terjadinya suatu tingkah laku, sedangkan 

percieved power control ialah kapasitas perasaan seseorang dari setiap faktor 

penyokong atau penghalang.21 Dipahami bahwa ketika seseorang akan 

mengerjakan sesuatu akan berpandangan kedepannya akan mendapatkan 

penghalang dan akan mengukur level kesulitan yang akan didapatkan. Contoh 

implementasi dari persepsi kontrol perilaku seperti ketika seseorang memiliki 

keinginan membeli produk Wijaya Hijab sebelumnya memperkirakan akan dapat 

kesulitan atau penghalang untuk membeli produk Wijaya Hijab. Ketika level 

kesulitan untuk membeli produk Wijaya Hijab dapat diatasi maka seseorang 

tersebut akan memiliki niat untuk membeli produk tersebut. 

2.1.2 Keeputusan Peembeelian 

Meeningkatnya peertumbuhan eekonomi teelah meeningkatkan daya beeli kareena 

konsumeen beerbeelanja deengan leebih modeern dan leebih meengutamakan keeseenangan dan 

keenikmatan. Meenurut Kotleer dan Armstrong dalam peeneelitian Nurudin, keeputusan 

peembeelian adalah tahapan dalam prosees peengambilan keeputusan peembeeli dimana 

konsumeen beenar-beenar meelakukan peembeelian.22 Dan diantara beerbagai faktor yang 

meempeengaruhi konsumeen dalam meelakukan peembeelian produk dan jasa, konsumeen 

                                                           
21 Ibid. 
22 Nurudin, “Analysis of the Effect of Visual Merchandising , Store Atmosphere and Sales Promotion 

on Impulse Buying Behavior,” Jurnal Pemasaran Digital dan Industri Halal 2020 4810 (2020): 167–177, 

https://scholar.google.com/citations?user=KDQyZQwAAAAJ&hl=id&oi=ao. 



  

13 
 

biasanya konsumeen seelalu meempeertimbangkan kualitas, produk, dan harga yang 

umum dikeetahui.23 Meenurut Boyd Walkeer dalam peeneelitian Philip Khoteer, 

peengambilan keeputusan peembeelian adalah suatu peendeekatan peemeecahan masalah 

teerhadap aktivitas manusia dalam meembeeli suatu produk untuk meemuaskan keeinginan 

dan keebutuhan.24 Seedangkan Donni beerpeendapat dalam peeneelitian Salsalwa Anisa 

Rian Deewi, bahwa keeputusan peembeelian adalah peemilihan satu promosi dari dua 

alteernatif atau.25  

Meenurut Shifrman dan Kanuk dalam peeneelitian Dani Khoeerinisa Seetyaningsih, 

keeputusan peembeelian adalah peemilihan promosi dari dua alteernatif atau leebih, jika 

konsumeen ingin meeneentukan pilihan, harus ada pilihan lain.26 Keeputusan peembeelian 

meerupakan tahap dalam prosees peengambilan keeputusan peembeelian, dimana konsumeen 

beenar-beenar meembeeli produk teerseebut. Meenurut Tjiptono dalam peeneelitian Ullaya 

Sa’adah, keeputusan peembeelian konsumeen teerdiri dari satu atau leebih pilihan 

alteernatif.27 Beerdasarkan deefinisi para ahli teerseebut diambil keesimpulan bahwa 

keeputusan peembeelian meerupakan tindakan atau peerbuatan yang dilakukan oleeh 

konsumeen untuk meelakukan peeneetapan peembeelian pada seebuah produk. 

Meenurut Kotleer dan Keelleer dalam peeneelitian Deevi, faktor yang meepeengaruhi 

tingkah laku konsumeen yaitu sosial, budaya, pribadi dan psikologis.28 

1. Faktor Sosial 

a. Keeluarga, seepeerti suami, istri, dan anak-anak meerupakan organisasi peembeelian 

peelanggan yang paling peenting dalam masyarakat. 

                                                           
23 Dewi Anisa Rizqina, Pengaruh Brand Ambassador, Iklan Dan E-Sevice Qualityterhadap Keputusan 

Pembelian Di Tokopedia (Studi Pada Masyarakat Kota Semarang), 2022, Www.Aging-Us.Com. 
24 Philip Khoter, Manajemen Pemasaran, 9th ed. (Jakarta: Prenhallindo, 2009). 
25 Salsalwa Anisa Rian Dewi, “Pengaruh Harga, Kualitas Produk, Gaya Hidup, Promosi Sosial Media 

Terhadap Keputusan Konsumen Membeli Busana Muslimah Merek Denay Di Kecamatan Muntilan, Kabupaten 

Magelang,” Skripsi Ekonomi Islam UII Yogyakarta (2021), 

https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/35874%0A.Skripsi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. April 

(2017), 1-17. 
26 Dani Khoerinisa Setyaningsih, “Pengaruh Citra Merek, Gaya Hidup Hedonis Dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Jilbab Rabbani (Studi Pada Santriwati Pondok Pesantren Ma’had Mambaul Qur’an 

Munggang Bawah Di Wonosobo),” Journal Of Economic, Business And Engineering (JEBE) 1, no. 2 (2020). 
27 ullaya Sa’adah, “Pengaruh Label Halal, Harga, Dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

(Studi Kasus Terhadap Pembelian Ice Cream Mixue Di Kota Semarang),” Skripsi Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang 4 (2023): 135, Https://Eprints.Walisongo.Ac.Id/Id/Eprint/21643/1/1905026048_Ullayya 

Sa_Adah_Lengkap Tugas Akhir - Ullayya Sa_adah.pdf. 
28 Lenggang Kurnia Intan Devi, “Pengaruh Kualitas Produk, Harga Dan Promosi Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Marketplace Shopee,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam (2019), http://digilib.uinsa.ac.id/29623/. 



  

14 
 

b. Keelompok yaitu dua orang atau leebih yang beerinteeraksi untuk bisa meencapai 

tujuan beersama atau pribadi. 

c. Peeran dan Status artinya peeran teerdiri dari keegiatan-keegiatan yang diharapkan 

dari seeseeorang dalam suatu lingkungan. Seetiap peeran meempunyai status yang 

meengarah pada peenghargaan dari masyarakat. 

2. Faktor budaya 

a. Budaya (culturee) adalah seepeerangkat peerseepsi, nilai-nilai inti, keeinginan, dan 

peerilaku yang dipeelajari seebagian beesar anggota masyarakat dari keeluarga dan 

leembaga peenting lainnya. 

b. Keelas Sosial (sosial class) adalah peembagian yang reelatif heerarkis dalam 

masyarakat yang anggotanya meempunyai nilai, minat, dan peerilaku yang sama. 

3. Sub Budaya (sub culturee) adalah seekeelompok orang yang beerbagi nilai beerdasarkan 

peengalaman hidup individu dan situasi yang umum teerjadi. 

4. Faktor Pribadi 

a. Gaya hidup (lifeestylee) dipahami seebagai tingkah laku seeseeorang diwujudkan 

dalam tingkah lakunya meelalui aktivitas seehari-hari. Seetiap gaya hidup 

meencakup minat, aktivitas dan opini. 

b. Usia dan tahap siklus hidup yaitu peerilaku peembeelian juga dibeentuk meelalui 

siklus hidup keeluarga teergantung pada tahapan yang mungkin dilalui keeluarga 

seesuai tingkat keedeewasaanya. Dari usia beelia, peerteengahan sampai usia deewasa. 

c. Keebribadian dan konseep diri yaitu dimana keebribadian seeseeorang dapat 

beerdampak pada karakteeristik psikologi seeseeorang yang meenyeebabkan reespon 

yang reelatif konsisteen seerta beertahan lama teerhadap lingkungan seeseeorang itu 

seendiri. 

d. Peekeerjaan, maknanya adalah peekeerjaan seeseeorang bisa meempeengaruhi barang 

atau jasa yang akan meereeka beeli. 

e. Situasi Eekonomi, maksudnya adalah dimana situasi eekonomi seeseeorang pada 

saat itu, bisa meempeengaruhi barang atau jasa yang akan meereeka beeli. 

5. Faktor Psikologi 

a. Peerseepsi meerupakan suatu prosees dimana seeseeorang meemilih, meengatur, seerta 

meenginteerpreetasikan informasi untuk meembeentuk seebuah gambaran dunia yang 

beerarti. 

b. Keeyakinan dan sikap, keeyakinan meerupakan suatu peemikiran deeskriptif yang 

dimiliki seeseeorang teentang seesuatu. Seedangkan sikap meerupakan peerasaan, 
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eevaluasi dan teendeensi yang reelatif konsisteen dari seeseeorang teerhadap seebuah 

objeek atau idee. 

c. Motivasi meerupakan keebutuhan deengan suatu teekanan yang meendorong 

seeseeorang agar bisa meencari keepuasan atas keebutuhan seeseeorang teerseebut. 

d. Peembeelajaran yaitu peerubahan dalam diri seeseeorang yang diseebabkan oleeh 

peengalaman. 

Meenurut Kotleer dan Amstrong, meenjeelaskan bahwa indikator keeputusan 

peembeelian meencakup seebagai beerikut: 

1) Keemantapan meembeeli seeteelah meengeetahui informasi produk 

Langkah peertama dalam keeputusan peembeelian, yaitu meenye eleesaikan suatu 

masalah, yaitu meemutuskan untuk meembeeli suatu produk seeteelah meengeetahuinya. 

2) Meemeeutuskan mambeeli kareena meereek yang paling disukai 

Keeputusan peembeelian beerdasarkan meereek yang paling disukai artinya konsumeen 

meembeeli suatu produk kareena meereek teerseebut paling. Hal ini mungkin diseebabkan 

oleeh keeseesuaian produk deengan meereek teerteentu atau alasan lainya. 

3) Meemeebeeli kareena seesuai deengan keeinginan dan keebutuhan 

Konsumeen akan meemutuskan untuk meembeeli suatu produk jika ia meerasa ingin 

dan membutuhkan. Keeinginan adalah suatu reespon eemosional untuk meemilikinya. 

Seedangkan keebutuhan adalah keetika dia meerasa meembutuhkan atau meemeerlukan 

produk teerseebut. 

4) Meembeeli kareena meendapatkan reekomeendasi orang lain 

Pada indikator ini keeputusan peembeelian meenyatakan bahwa keeputusan peembeelian 

dipeengaruhi oleeh orang lain yang meenginformasikan atau meengingatkan.29 

 Keputusan Pembelian Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

Perilaku konsumen sangat erat kaitannya dengan masalah keputusan yang 

diambil seseorang dalam persaingan dan penentuan untuk mendapatkan dan 

meggunakan barang dan jasa. Konsumen mengambil banyak macam pertimbangan 

untuk mengambil keputusan pembelian. Islam menganjurkan melakukan keputusan 

untuk melakukan pembelian, maka seorang konsumen harus dapat mengasumsikan 

fungsi daya guna barang yang akan dibelinya bukan hanya karena menurut keinginan 

                                                           
29 Popi Istoria, “Pengaruh Harga, Promosi, Citra Merek Dan Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Mixue Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Walisongo Semarang Angkatan 2019-

2021,”SkripsiUniversitasUINWalisongoSemarang(2023):123,https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/21611/1/1

905026035_Popi Istoria_Lengkap Tugas Akhir - Popi Istoria.pdf. 
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dan hawa hafsunya.30 Dan dijelaskan pula dalam Q.S Al-Hujurat ayat 6 tentang sikap 

hati-hati dalam menerima informasi terhadap suatu produk sebelum melakukan 

keputusan pembelian. 

بُ وْا قَ وْمًا ٌۢ بَِهَالَةٍ ي  بنَِ بَاٍ فَ تَ بَ ي َّنُ وْْٓا اَنْ تُصِي ْ
ٌۢ
ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْْٓا اِنْ جَاۤءكَُمْ فاَسِق  ْٰٓ ٰٰ

 فَ تُصْبِحُوْا عَلٰى مَا فَ عَلْتُمْ نٰدِمِيَْ 
Artinya : “Hai oang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik datang 

kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu 

menyesali perbuatanmu itu”. (Q.S Al Hujuraat: 6).31 

Ayat diatas dapat diketahui bahwa sebagai umat muslim hendaknya berhati-hati 

dalam menerima suatu berita atau informasi. Ketika kita tidak mempunyai pengetahuan 

tentang hal tersebut maka sebaiknya kita periksa dan teliti terlebih dahulu sebelum 

akhirnya menyesal dikemudian hari. Ayat ini juga dapat disandarkan dengan sikap hati-

hati umat islam dalam membuat keputusan untuk mengkonsumsi atau menggunakan 

suatu produk. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa terdapat tahapan-tahapan 

yang dilalui seseorang dalam pengambilan keputusan konsumen. Dimulai dari 

pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, pemilihan alternatif, pengambilan 

keputusan, dan perilaku pasca pembelian. 

2.1.3 Meedia Sosial 

Meedia sosial meerupakan strateegi peemasaran seecara onlinee yang dilakukan guna 

meenyeebarkan informasi teerkait produk atau layanan keepada konsumeen meelalui 

platform sosial agar bisa saling beerbagi peengalaman dan manfaat produk atau layanan 

deengan konsumeen lainya.32 Meenurut Khuong & Duye en dalam peeneelitian Indriyani dan 

suri, Keeputusan peembeelian meerupakan prosees peengambilan keeputusan dan aktivitas 

fisik yang   dilakukan individu keetika meengeevaluasi, meempeeroleeh, meenggunakan atau 

                                                           
30 Inti Bintang Fortuna, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK) Merek AQUA Dalam Perspektif Aeakonomi Islam (Studi Pada Konsumen Air 

Mineral Dalam Kemasan (AMDK) AQUA Di Kota Bandar Lampung),” Jurnal Skripsi UIN Raden Intang 

Lampung (2018), http://repository.radenintan.ac.id/4331/1/SKIRPSI INTI.pdf. 
31 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an, 2019). 
32 Devina Irtanto dan Kristian Agung Nugraha Felita Aprilia Siem, “Pengaruh Sosial Media Marketing, 

Kualitas Produk Dan Brand Awardness Terhadap Intensi Pembelian Kembali Konsumen Pingin Tahu Aja 

JEMBER,” Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis dan Inovasi Universitas SAM Ratulangi (JMBI UNSRAT) 10, no. 3 

(2023). 



  

17 
 

meembuang barang dan jasa.33 Meenurut Antony Mayfieeld dalam peeneelitian Eengriani, 

Fitriana, and Ceetty, meedia sosial meerupakan meedia yang peenggunanya mudah 

beerpartisipasi, beerbagai dan meenciptakan peeran, khususnya blog, jeejaring sosial, 

wiki/eensiklopeedia onlinee, forum-forum maya, teermasuk virtual worlds (deengan 

avatar/karakteer 3D). Meenurut Kotleer dan Keelleer bahwa teerdapat tiga macam platform 

yang utama untuk meedia sosial yaitu onlinee communitiees and forum, blog dan social 

neetwork.34 Sosial meedia meembeerdayakan masyarakat untuk meenjadi peenye ebar 

informasi.  

Social meedia meerupakan peergeeseeran peenyeebaran informasi dari meekanisme e 

broadcast (onee-to-many) meenjadi meekanismee many-to-many.35 Meenurut Kaplan dan 

Haeenleein dalam peeneelitian Reeza Nurlaila Anwar, meedia sosial meerupakan seekeelompok 

aplikasi beerbasis inteerneet yang dibangun atas dasar ideeologis dan teeknologi weeb 2.0, 

yang meemungkinkan teerjadi peenciptaan dan peertukaran yang dihasilkan dari peengguna 

konteen.36 Meenurut Heendeeri dalam peeneelitian Atika Mustapa, Rizan Machmud, and Djoko 

L Radji, meedia sosial adalah situs jaringan sosial beerbasis weeb yang meemungkinkan 

bagi seetiap individu untuk meembangun profil publik ataupun seemi public dalam sisteem 

teerbatasi, daftar peengguna lain deengan siapa meereeka teerhubung, dan meelihat seerta 

meenjeelajahi daftar koneeksi meereeka yang dibuat oleeh orang lain deengan suatu systeem.37 

Beerdasarkan deefinisi yang teelah dipaparkan para ahli dapat disimpulkan bahwa Meedia 

sosial meerupakan salah satu meedia instan yang saat ini meemang meemiliki beerbagai 

fungsi dalam peerannya. Seelain beerfungsi seebagai alat untuk beerkomunikasi, meedia 

sosial juga meenjadi sarana untuk peenggunanya dalam meenggali beerbagai informasi. 

Meenurut Kotleer dalam peeneelitian Arieef Budiyanto, Ibrahim Bali Pamungkas dan 

Alvin Praditya,  meedia sosial teerbagi kee dalam tiga jeenis, yaitu;38 

                                                           
33 Indriyani and Suri, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Motivasi 

Konsumen Pada Produk Fast Fashion.” 
34 Engriani, Fitriana, and Cetty, “Pengaruh Promosi Media Sosial Line Terhadap Keputusan Pembelian 

Di Starbucks Mall Taman Anggrek.” 
35 Wibi Anindra Lukito and Aswin Fahmi D, “Pengaruh Promosi Dengan Media Sosial Terhadap 

Keputusan Pembelian Sepatu Olahraga Ortuseight Pada Masyarakat Tanjung Morawa” 1, no. 2 (2020): 90–95. 
36 Resa Nurlaela Anwar dan Ria Aprillia, “Pengaruh Kepercayaan Dan Media Sosial Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen E-Commerce Fashion Muslimah Hijup Di Jakarta,” Jurnal Manajemen dan 

Bisnis Krisnadwipayana 6, no. 1 (2018). 
37 Atika Mustapa, Rizan Machmud, and Djoko L Radji, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Umkm Jiksau Food” 5, no. 1 (2022). 
38 Arief Budiyanto, Ibrahim Bali Pamungkas dan Alvin Praditya. Manajemen, “Pengaruh Media Sosial 

Terhadap Minat Beli Dan Keputusan Pembelian Konsumen :” 
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a. Onlinee Communitiees and forums;  

Onlinee communitiees and forums dibeentuk oleeh konsumeen dan seekeelompok 

konsumeen tanpa adanya peengaruh iklan dan afiliasi peerusahaan atau meendapatkan 

dukungan dari peerusahaan dimana anggota yang teergabung dalam onlinee 

communitiees dapat beerkomunikasi deengan peerusahaan dan satu anggota lainnnya 

meelalui posting, instant meessaging dan chat discussions teentang minat khusus yang 

beerhubungan deengan produk dan meereek. 

b. Blog-geers;  

Blog meerupakan catatan jurnal onlinee untuk dicari yang dipeerbaharui seecara 

beerkala dan meerupakan saluran yang peenting bagi Word of Mouth. 

c. Social Neetworks; Social Neetworks 

Meerupakan keekuatan yang peenting dalam keegiatan peemasaran baik busineess to 

customeer (B2C) dan busineess to busineess (B2B). Social neetworks dapat beerupa situs 

jeejaringan seepeeti Faceebook, Instagram, Link dan Twitteer. 

Meenurut Guneelius teerdapat eempat eeleemeen yang dijadikan seebagai variabeel 

keesukseesan Social Meedia Markeeting yaitu: 

1) Conteent Creeation  

Konteen yang meenarik adalah landasan strateegi dalam meelakukan peemasaran meedia 

social anda. Konteen yang dibuat harus dapat dipeercaya, meenarik, dan harus 

meewakili keepribadian peerusahaan keepada teergeet peelanggan yang dituju.  

2) Conteent Sharing  

Meembagikan konteen deengan komunitas sosial dapat meempeerluas jaringan 

peerusahaan anda dan meeningkatkan onlinee audieencee. Beerbagi konteen dapat 

meenyeebabkan peenjualan tidak langsung dan langsung teergantung pada jeenis 

konteen yang dibagikan. 

3) Conneecting  

Jeejaring sosial meemungkinkan anda meembangun hubungan yang meenghasilkan 

leebih banyak bisnis. Keetika beerhubungan deengan jeejaring sosial, peenting untuk 

meemastikan komunikasi yang jujur dan seensitif.  

4) Community Building  

Weeb sosial adalah komunitas onlinee beesar yang teerdiri dari individu-individu 

teempat inteeraksi teerjadi antara orang-orang di seeluruh dunia meenggunakan 
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teeknologi. Jeejaring sosial dapat digunakan untuk meembangun komunitas di 

inteerneet deengan minat yang sama.39 

Beebeerapa indikator meedia sosial seebagai beerikut:40 

a. Keemudahan 

Peembeeli onlinee sangat meempeerhatikan faktor keemudahan peenggunaan keetika 

ingin beerbeelanja meelalui meedia sosial. Faktor keenyamanan ini diteentukan oleeh cara 

keerja transaksi onlinee, biasanya calon peembeeli meengalami keesulitan pada saat 

peertama kali meelakukan transaksi onlinee, dan ceendeerung meengurungkan niat 

meembeeli kareena alasan keeamanan atau kareena tidak meengeetahui cara meelakukan 

transaksi onlinee. Disisi lain, beebeerapa calon peembeeli teermotivasi untuk meencoba 

transaksi onlinee seeteelah. Weebsitee toko onlinee yang baik akan meembeerikan panduan 

cara meelakukan transaksi onlinee, mulai dari meetodee peembayaran hingga 

keemampuan meengisi formulir peembeelian. Keemudahan peenggunaan juga meengacu 

pada seejauh mana seeseeorang yakin bahwa teeknologi teerseebut mudah digunakan. 

Halaman onlinee yang seering digunakan bahwa halaman teerseebut populeer di 

kalangan peengguna meedia sosial, mudah digunakan. Untuk meemudahkan dalam 

meencari informasi yang ditawarkan oleeh toko onlinee anda, seebaiknya meenyeertakan 

informasi meengeenai produk dan layanan yang teerseedia di toko onlinee anda. 

b. Keepeercayaan  

Seelanjutnya, peembeeli harus meempeertimbangkan apakah meereeka dapat 

meempeercayai weebsitee yang meenyeediakan toko onlinee dan peenjual dapat 

meempeercayai weebsitee teerseebut. Keepeercayaan peembeeli teerhadap suatu weebsitee toko 

onlinee didasarkan pada popularitas weebsitee toko onlinee teerseebut. Seemakin populeer 

seebuah situs weebsitee, seemakin banyak peembeeli yang meempeercayai keeaslianya. 

Seelain itu, keepeercayaan peembeeli teerhadap peenjual onlinee dalam meenjamin 

keeamanan transaksi yang diprosees seeteelah peembayaran peembeeli. Keepeercayaan 

beerkaitan deengan keehadiran peenjual onlinee. Seeiring keemajuan teeknologi, toko 

onlinee seemakin reentan teerhadap skeema peenipuan yang didukung oleeh teeknologi. 

Situs beelanja onlinee juga meemiliki banyak peengeeceer onlinee fiktif yang meenjual 

                                                           
39 Trinik Susmonowati Nopi Erpiana, “Pengaruh Pemasaran Media Sosial Dan Kesadaran Merek 

Terhadap Keputusan Pembelian Kopi Lain Hati (Studi Kasus: Pelanggan Kopi Lain Hati Di Kabupaten Bekasi),” 

Jurnal Administrasi Bisnis 1, no. 5 (2021), http://ojs.stiami.ac.id/index.php/JUMABI. 
40 Maria Magdalena Batee, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Di Toko Kaos Nias 

Gunungsitoli,” Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah 2, no. 2 (2018), 

https://stiealwashliyahsibolga.ac.id/jurnal/index.php/jesya/article/view/108. 
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produk fiktis. Peembeeli harus meemveerifikasi teerleebih dahulu lokasi peenjual onlinee. 

Situs beelanja onlinee biasanya meenampilkan informasi teentang peenjual di “toko” 

yang seering dikunjungi orang. Peembeeli dapat meenggunakan informasi ini saat 

meelakukan peembeelian seecara onlinee. 

c. Kualitas Informasi 

Kualitas informasi meenunjukkan seebeerapa beerguna dan reeleevan informasi 

teentang produk dan layanan peembeeli onlinee untuk meempreediksi kualitas dan 

keegunaan produk dan layanan yang ditawarkan di onlinee shop. 

Meedia Sosial dalam Peerspeektif Ekonomi Islam 

Dalam pemasaran digital berspketif Islam, maka kegiatan yang berhubungan 

dengan teknologi tersebut harus berlandaskan hukum syariah. Dengan ini, pembisnis 

yang melakukan pemasaran digital harus mengetahui bagaimana permasalahan yang 

harus dihadapi ketika pembisnis ingin melakukan pemasaran digital berbasis Islam, 

permasalahan tersebut yaitu permasalahan dalam merek, halal haram suatu barang, 

dan permasalahan. Selain ketiga permalahan di atas, bisnis yang dijalankan melalui 

pemasaran digital memiliki ciri-ciri berdasarkan hukum Syariah, yaitu operasi digital 

tidak mengandung riba (bunga), operasi di dunia maya tidak mengandung maisir 

(judi), kegiatan yang menyangkut pembuatan dan/atau penjualan produk haram 

dilarang, operasi yang mengandung unsur gharar (ketidakpastian). Dan tujuan akhir 

dari pemasaran digital berbasis Islam yaitu mencapai falah atau kesejahteraan dalam 

dunia dan akhirat. Tujuan akhir ini merupakan pembeda antara pemasaran berbasis 

Islam dengan pemasaran yang lainnya. Sebagaimana Allah SWT berfirman: 

يْطٰنُ مِنَ الْمَس ِِّۗ ذٰلِكَ بَِ الََّذِيْنَ يََْكُلُوْنَ الر بِٰوا لََ  مُْ قاَلُوْْٓا يَ قُوْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطهُُ الشَّ نَّهَُّ
ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الر بِٰواِّۗ فَمَنْ جَاۤءَه اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الر بِٰواۘ وَاَحَلَّ اللّٰ   مَا ٗ  هفَ لَ  فاَنْ تَ هٰى ٗ  رَّبِ ه نْ م ِ  مَوْعِظَة   ٗ  اِنََّّ

ِِّۗ  اِلَ  ْٰٓ ٗ  وَاَمْرُه سَلَفَِّۗ  كَ  عَادَ  وَمَنْ  اللّٰ  ىِٕ
ٰۤ
هَا هُمْ  النَّارِ   اَصْحٰبُ  فاَُول خٰلِدُوْنَ  فِي ْ  

Artinya: "Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka 

berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual-

beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu 

dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya." (QS. Al-Baqarah [2]: 275)41 

 

                                                           
41 Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 



  

21 
 

Yusof Qardawi menyebutkan dalam bukunya The Lawful and Forbidden in 

Islam, “Islam tidak melarang perdagangan kecuali yang melibatkan ketidakadilan, 

penipuan, keuntungan selangit, atau mempromosikan sesuatu yang haram”. Tujuan 

Bisnis Islam akan berlipat ganda, memaksimalkan keuntungan dan juga kesejahteraan 

atau memaksimalkan Falah. Bisnis islami akan mempertimbangkan manfaat seluruh 

masyarakat serta prioritas lain di negara-negara Islam.  

Pemasaran digital telah mendapat tempat dalam perspektif Islam, namun syarat 

syariah harus ditaati. Hal ini untuk memastikan bahwa tujuan mengenai bisnis online, 

falah dan keuntungan maksimal dapat dicapai. Dengan mencapai tujuan tersebut umat 

Islam dapat berhasil dalam bisnis dan juga di akhirat. Maksimalisasi falah dapat dicapai 

dengan mematuhi Syariah dan empat larangan utama yang digariskan adalah larangan 

riba, maisir, dan gharar dan penjualan produk yang dilarang. Di sisi lain, 

memaksimalkan keuntungan dari pemasaran digital dapat dicapai dengan membedakan 

produk, kualitas dan layanan yang ditawarkan kepada pelanggan melalui bauran 

pemasaran dan jaringan online.42 

2.1.4 Seensitifitas Harga 

Seensitivitas harga dapat diartikan seebagai tingkat keesadaran dan reespon yang 

ditampilkan oleeh peelanggan keetika meeneemukan peerbeedaan harga produk atau jasa. 

Meemahami seensitivitas harga sangat peenting untuk meengideentifikasi factor-faktor 

yang meempeengaruhinya.43 Meenurut Goldsmith dan Neeweell dalam peeneelitian Arafah, 

Seensitifitas harga meerupakan sikap atau peerasaan peelanggan dalam meembayar produk 

pada harga teerteentu yang ditawarkan peerusahaan teerhadap produk yang meereeka 

inginkan. Reeaksi peelanggan teerseebut beerupa peengalihan teerhadap produk/meereek 

lainnya, meenunda peembeelian atau meereeka tidak jadi meelakukan peembeelian atas produk 

atau jasa teerseebut.44 Meenurut Khudhair eet al dalam peeneelitian Harith Yas, Ahmad Jusoh, 

and Abbas Mardani, Seensitivitas harga dapat digambarkan seebagai peerubahan dan 

peermintaan akibat keenaikan atau peenurunan harga suatu produk atau jasa.45 

                                                           
42 Muhammad Iqbal Fasa dan Suharto Suci Hartini, “Digital Marketing Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam,” Jurnal Ekonomika dan BisnisIslam 5 (2022), 

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/14981/8316. 
43 Suhartadi et al., “Peran Sensitivitas Harga Dalam Memoderasi Minat Pembelian.” 
44 Willy Arafah, “Analisis Antesenden Dari Sensitivitas Harga Produk Sepatu Di Jakarta,” Jurnal 

Manajemen Teori dan Terapan, no. 1 (2010). 
45 Harith Yas, Ahmad Jusoh, and Abbas Mardani, “A Conceptual Model of Customer Satisfaction : 

Moderating Effects of Price A Conceptual Model of Customer Satisfaction : Moderating Effects of Price 

Sensitivity and Quality Seekers in the Airline Industry,” no. September (2019). 
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Meenurut Teellis dan Weerneerfeelt, Keetika konsumeen sangat meemeentingkan kualitas 

produk, meereeka meenjadi leebih seensitif teerhadap keetidakpastian kualitas, yang dapat 

meenyeebabkan beerkurangnya seensitivitas harga.46 Konsumeen yang seensitif teerhadap 

harga meeminta leebih seedikit kareena harga naik, seedangkan konsumeen yang seensitif 

teerhadap harga reendah tidak beereeaksi kuat teerhadap peerubahan harga. Seensitivitas 

harga dapat digunakan untuk meengukur tingkat peerpindahan konsumeen peerusahaan 

kompeetitor. Meenurut Kotleer dan Keelleer dalam peeneelitian Dinda Gustia, pada seetiap 

peerubahannya beertujuan untuk meemeenangkan peersaingan harga deengan peerusahaan 

lainnya. Teerteentu saja, peerusahaan leebih suka meemiliki seensitivitas harga yang reelatif 

reendah.47 Maka dari itu produseen harus pandai meemahami apa saja faktor yang dapat 

meempeengaruhi seensitivitas harga untuk meeningkatkan daya tarik konsumeen tanpa 

harus meenurunkan harga. 

Faktor – faktor yang meempeengaruhi seensitivitas harga yang dirasakan ole eh 

konsumeen tidak hanya beerdasarkan atas peenawaran harga saja teetapi hal teerseebut juga 

dipeengaruhi faktor-faktor lainnya yaitu, seebagai beerikut: 

1. Produk  

Produk adalah seegala seesuatu yang dapat ditawarkan kee suatu pasaruntuk 

meemeenuhi keeinginan atau keebutuhan. 

2. Teempat Peenjualan 

Saluran distribusi barang dalam program peemasaran meenjadi faktor utama 

dikareenakan apabila seeorang konsumeen meembutuhkan suatu barang maka meereeka 

beerharap deengan mudah meendapatkan barang teerseebut. 

3. Promosi  

Peenjualan yang dilakukan oleeh peerusahaan teerutama dalam meempeerkeenalkan 

produk seerta meenarik minat konsumeen baru yang pada akhirnya dapat 

meeningkatkan keeuntungan bagi peerusahaan sangatlah teepat untuk dilakukan. 

4. Meereek Produk 

                                                           
46 Gerard J Tellis et al., “Competitive Price and Quality under Asymmetric Information,” Marketing 

Science 6, no. 3 (2007). 
47 Dinda Gustia, “Pengaruh Nilai Yang Dirasakan Dan Sensitivitas Harga Terhadap Kepuasan Konsumen 

Dan Dampaknya Pada Niat Beli Ulang ( Studi Pada Pengguna Smartphone Samsung ),” Jurnal Ekonomi & 

Ekonomi Syariah 7, no. 1 (2024). 
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Meereek meempeermudah konsumeen meengideentifikasikan produk atau jasa. Meere ek 

juga bisa meembuat peembeeli yakin meempeeroleeh kualitas barang yang sama jika 

meereeka meembeeli ulang. 

5. Citra Produk 

Produk-produk yang ditawarkan dipasaran haruslah seesuai deengan keeinginan dan 

keebutuhan konsumeen, kareena apabila produk teerseebut tidak dapat meemeenuhi 

keeinginan konsumeen maka konsumeen akan meempunyai peerseepsi yang beerdampak 

neegatif pada produk teerseebut. 

6. Orang (konsumeen akhir) 

Konsumeen seebagai peeneentu akhir dari suatu produk yang dipasarkan apakah 

produk teerseebut dapat diteerima atau tidak oleeh konsumeen.48 

Pricee Important (harga peenting) dan Pricee Seearch (peencarian harga) meemiliki 

faktor peeneentu seensitivitas harga yang sama. Adapun beebeerapa indikator yang 

meemiliki peengaruh dalam peeneentuan tinggi reendahnya seensitivitas harga antara lain:49 

1. Informasi kualitas, harga yang diteerima 

Faktor informasi meerupakan hal yang sangat peenting dalam prosees 

keeputusan peembeelian konsumeen. “Pada indikator ini seensitivitas harga diteentukan 

oleeh seebeerapa banyak dan dalam informasi yang didapat konsumeen meengeenai 

harga dan kualitas yang ditawarkan beerbagai produk seejeenis yang akan dikonsumsi 

oleeh konsumeen”.  

2. Inteeraksi konsumeen deengan informasi 

Peeneentuan seensitivitas harga didasarkan pada seebeerapa tinggi keeteerlibatan 

konsumeen meengeenai atribut, citra, meereek dan manfaat dari produk yang akan 

dikonsumsinya. “Konsumeen yang meemiliki peengeetahuan akan manfaat yang 

diteerima dari produk leebih banyak dapat meenurunkan seensitivitas harga seeorang 

konsumeen, namun seebaliknya apabila konsumeen yang tidak meemiliki banyak 

peengeetahuan akan manfaat dari produk yang akan meereeka konsumsi maka hal 

teerseebut dapat meeningkatkan seensitivitas harga seeorang konsumeen”. 

3. Loyalitas meereek 

                                                           
48 Irfanudin Lathif, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Sensitivitas Harga Terhadap Perilaku Pembelian 

Smartphone Produk China,” Jurnal Magister Manajemen (2019), 

https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/16093. 
49 Ibid. 
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Pada indikator ini seensitivitas harga diteentukan oleeh tingkat keeseetiaan 

konsumeen dalam meenggunakan satu jeenis produk meereek teerteentu. Konsumeen yang 

teerbiasa seetia meenggunakan meereek teerteentu akan meemiliki tingkat seensitivitas 

harga yang reendah, hal ini diakibatkan konsumeen sudah meerasa puas akan manfaat 

yang dihasilkan oleeh produk yang beersangkutan seehingga akan meerasa meemiliki 

hubungan yang eerat deengan meereek teerseebut. 

4. Freekueensi peembeeli 

Pada indikator ini seensitivitas harga diteentukan oleeh tingkat freekueensi 

peembeelian yang dilakukan seeorang konsumeen teerhadap suatu jeenis produk. 

Seemakin banyak seeorang konsumeen meengkonsumsi suatu produk maka informasi 

meengeenai harga seemakin banyak, kareena konsumeen yang seering meelakukan 

peembeelian atau meengkonsumsi suatu produk akan meenambah informasi meengeenai 

peenawaran harga yang teerjadi di pasaran, seehingga yang nantinya akan 

meeningkatkan seensitivitas harga seeorang konsumeen dan beegitu pula seebaliknya. 

5. Peeran meedia peerantara 

Peeran meedia peerantara dalam kaitannya deengan seensitivitas harga adalah 

peeran yang dibeerikan meedia peerantara baik meelalui beerbagai informasi yang di 

informasikan maupun meenawarkan suatu pakeet produk yang meenawarkan 

keeuntungan teerseendiri seehingga dapat meempeengaruhi keepeekaan konsumeen 

teerhadap harga. 

 Sensitivitas Harga dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Islam meenaruh peerhatian beesar teerhadap masalah keeseeimbangan harga, teerutama 

pada bagaimana peeran neegara dalam meencapai stabilitas harga dan cara meengatasi 

masalah keetidakstabilan harga. Seperti ajaran dari Nabi Muhammad SAW. Nabi tidak 

menetapkan harga jual, dengan alasan bahwa dengan menetapkan harga akan 

mengakibatkan kezaliman, sedangkan zalim adalah haram. Karena jika harga yang 

ditetapkan terlalu mahal, maka akan menzalimi pembeli, dan jika harga yang 

ditetapkan terlalu rendah, maka akan menzalimi penjual. Sebagaimana sabda 

Rasullulah saw. 

ِِ كُ إِنَّ اللََّّ هُوَ الْمُسَعِ رُ الْقَابِضُ الْبَاسِطُ الرَّزَّاقُ وَإِنّ ِ لَََرْجُو أَنْ ألَْقَى رَبِّ  وَليَْسَ أَحَد  مِنْ  مْ يَطْلبُُ
 بَِظْلِمَةٍ فِ دَمٍ وَلََ مَالٍ 
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Artinya: Sesungguhnya Allah yang menenentukan harga, yang menyempitkan dan 

melapangkan, dan Dia yang memberi rezeki. Sungguh aku berharap ketika berjumpa 

dengan Allah tidak ada seseorang yang meminta pertanggung jawaban dari ku dalam 

hal darah dan harta. (H.R Tirmidzi No 1235) 

 

Hadis di atas pada dasarnya menegaskan bahwa harga ditentukan oleh pasar, 

membiarkan harga berlaku menurut alamiyahnya tanpa campur tangan dari pihak 

manapun. Asy-Syaukani menyatakan, hadis ini menjadi dalil bagi pengharaman 

pematokan harga merupakan suatu kezaliman (yaitu penguasa memerintahkan 

pedagang di pasar agar tidak menjual barang-barang kecuali dengan harga sekian, 

kemudian melarang untuk menambah ataupun mengurangi harga tersebut). Alasanya 

bahwa manusia dikuasakan atas harta mereka, sedangkan pematokan harga adalah 

pemaksaan terhadap mereka. Padahal seorang Imam di perintahkan untuk memelihara 

kemaslahatan umat Islam.50Aksi ambil untung beerleebihan dalam peeneetapan harga jeelas 

riba seehingga haram hukumnya. Seesuai yang dijeelaskan dalam surat An- Nisa’ ayat 

29: 

ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ الََِّ  انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عَنْ ترََ ي    مَنوُْا لََ تأَكُْلوُْ  نْكُمْ  وَلََ ايَُّهَا الَّذِيْنَ ا  اض  منِ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًا ا انَْفسَُكُمْ  اِنَّ اللّٰه  تقَْتلُوُْ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beeriman, janganlah kamu meemakan harta seesamamu 

deengan cara yang batil (tidak beenar), keecuali beerupa peerniagaan atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Janganlah kamu meembunuh dirimu. Seesungguhnya Allah adalah 

Maha Peenyayang keepadamu.51 

 

Makna dari ayat diatas teerkait deengan seesitivitas harga yaitu dalam meeneetapkan 

harga pada suatu produk haruslah seesuai deengan produk yang ditawarkan jangan 

meengambil keeuntungan deengan meelakukan cara atau seesuatu yang dapat meerugikan 

orang lain. Dalam konsep Islam, yang paling prinsip adalah harga ditentukan oleh 

keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi bila antara 

penjual dan pembeli bersikap saling merelakan. Kerelaan ini ditentukan oleh penjual 

dan pembeli dalam mempertahankan barang tersebut. Jadi, harga ditentukan oleh 

kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan kepada pembeli, dan 

kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga barang tersebut dari penjual. 

Akan tetapi apabila para pedagang sudah menaikkan harga di atas batas 

kewajaran, mereka telah berbuat zalim dan sangat membahayakan umat manusia, 

                                                           
50 Isnaini et .al Harahap, Hadist - Hadist Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2017). 
51 Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 
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maka seorang penguasa (pemerintah) harus campur tangan dalam menangani 

persoalan tersebut dengan cara menetapkan harga standar. Dengan maksud untuk 

melindungi hak-hak milik orang lain, mencegah terjadinya penimbunan barang dan 

menghindari dari kecurangan para pedagang. Inilah yang pernah dilakukan oleh 

Khalifah Umar bin Khattab.52 Secara teoritis tidak ada perbedaan signifikan antara 

perekonomian klasik dengan modern. Teori harga secara mendasar sama, yakni bahwa 

harga wajar atau harga keseimbangan diperoleh dari interaksi antara kekuatan 

permintaan dan penawaran dalam suatu persaingan sempurna, hanya saja dalam 

perekonomian modern teori dasar ini berkembang menjadi kompleks karena adanya 

diversifikasi pelaku pasar, produk, mekanisme perdagangan, instrumen, maupun 

perilakunya yang mengakibatkan terjadi distorsi pasar.53 

2.1.5 Kualitas Produk 

Meenurut Kotleer dan Armstorng dalam peeneelitian Tinneekee M Tumbeel,  Kualitas 

Produk meerupakan gabungan dari ciri-ciri atau karakteeristik dari barang dan jasa yang 

meempunyai keemampuan untuk meemeenuhi peersyaratan, ini beerarti meemahami 

kombinasi produk antara daya tahan, keeandalan, keemudahan seervis, dan karakteeristik 

lainya.54 Meenurut Garvin dan A. Dalee Timpee dalam kajian Oktaviani And I Gusti Agung 

Ke etut Sri Ardani, kualitas meerupakan keeunggulan suatu produk. Dari sudut pandang 

konsumeen, kualitas meempunyai jangkauan teerseendiri dan biasanya beerbeeda deengan 

kualitas dari sudut pandang produseen keetika meeluncurkan suatu produk yang sudah 

dikeetahui kualitas seebeenarnya. Seecara umum, suatu produk adalah peemahaman 

produseen teentang apa yang dapat ditawarkannya untuk meenghasilkan keeuntungan 

peerusahaan dari keegiatan yang meemeenuhi keebutuhan konsumeen.55 

Meenurut Tjiptono dalam peeneelitian Manik, meengatakan bahwa “Kualitas adalah 

keeadaan dinamis dari produk, jasa, manusia, prosees, dan lingkungan yang meemeenuhi 

                                                           
52 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Surakarta: Erlangga, 2012). 
53 Muhammad Ridwan, “Keputusan Pembelian Melalui Situs Belanja Online Terhadap Perilaku 

Konsumtif Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Kasus Pada Pengguna Aplikasi Lazada Di Medan 

),” Jurnal Ekonomi Islam (2018). 
54 Tinneke M Tumbel, “Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Oriflame 

Kota Manado,” Jurnal Administrasi Bisnis 2, no. 6 (2021). 
55 Kadek Ayuk Riska Oktaviani and I Gusti Agung Ketut Sri Ardani, “Pengaruh Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Handphone Nokia Dengan Citra Merek Sebagai Pemediasi,” E-Jurnal 

Manajemen Unud 8, no. 3 (2019), https://ojs.unud.ac.id/index.php/Manajemen/article/download/41574/28370. 



  

27 
 

atau meelampaui harapan”.56 Meenurut Amalia dan Nasution dalam peeneelitian Rini 

Astuti, Isna Ardila, and Rodhitur Rahman Lubis, meenyatakan bahwa kualitas suatu produk 

adalah keemampuan produk teerseebut dalam meenjalankan fungsinya. Fitur-fitur ini 

meencakup daya tahan, keeandalan, preesisi produksi, keemudahan peengopeerasian dan 

peerbaikan, seerta karakteeristik lain yang beerharga bagi keeseeluruhan produkk.57 Meenurut 

Moween dan Minor dalam peeneelitian Mustafa Kamal Fifyanita Ghanimata, Kualitas 

produk (product quality) diartikan seebagai eevaluasi peelanggan seecara keeseeluruhan 

teerhadap kualitas kineerja produk atau jasa.58 

Meenurut Ameerican Socieety for Quality Control dalam peeneelitian Kotleer dan 

Ke elleer, kualitas adalah “seepeerangkat fitur dan karakteeristik suatu produk atau layanan 

yang meempeengaruhi keemampuanya untuk meemeenuhi keebutuhan teerteentu”, 

karakteeristik produk atau layanan yang meenunjukkan keemampuan untuk meemuaskan 

keebutuhan teersirat. Peengeertian ini meerupakan deefinisi yang beerorieentasi pada 

konsume en me engeenai kualitas yang dibeerikan oleeh peenjual atau peelayanan peenjual 

teelah meemeenuhi atau meeleebihi harapan yang dinginkan oleeh konsumeen.59 

Faktor-faktor yang meempeengaruhi kualitas produk seebagai beerikut: 

a) Mutu dan beentuk atau deesain produk 

Ada beermacam-macam jeenis produk yang kualitasnya dipeengaruhi oleeh 

beentuknya, misalnya hijab yang modeel atau deesainya sama deengan yang lain atau 

sudah umum maka kurang meenarik minat konsumeen. Akan teetapi apabila suatu 

produseen yang meemiliki idee-idee kreeatif dan inovatif dalam deesain hijabnya 

seehingga beeda dari yang lain, maka dapat meenarik minat beeli pada konsumeen. 

b) Kualitas dan bahan baku yang digunakan 

Kualitas barang banyak yang dipeengaruhi oleeh bahan baku yang digunakan. 

Misal kain sutra yang bagus dapat dilihat apabila 100% bahanya yaitu beenang 

                                                           
56 Cornelia Dumarya Manik, “Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada Pt. Sophie 

Paris Di Jakarta,” Jurnal Ekonomu Efektif 1, no. 4 (2019), 

https://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JEE/article/view/10615/6633. 
57 Isna Ardila dan Rodhitur Rahman Lubis Rina Astuti, “Pengaruh Promosi Dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Sepatu Merek Converse The Effect of Promotion and Product Quality on the 

Purchase Decision of Converse Brand Shoes,” Jurnal AKMAMI 2, no. 2 (2021). 
58 Mustafa Kamal Fifyanita Ghanimata, “Analisis Pengaruh Harga, Kualitas Produk, Dan Lokasi 

Terhadap Keputusan Pembelian,” Diponegoro Journal of Managemen 1 (2012), http://ejournal-

s1.undip.ac.id/index.php/djom. 
59 Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, Jilid 1. Edisi ke 13. (Jakarta: Erlangga, 2009). 
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sutra kokoh asli dari ulat sutra. Seedangkan kain sutra yang kurang baik mutunya 

kareena teerdapat campuran beenang lain. 

c) Kualitas dan prosees produksi 

Prosees peembuatan suatu produk juga meempeengaruhi kualitas dari suatu 

produk. Seemisal bahan dalam peembuatan hijab meenggunakan kain yang 

kualitasnya bagus, akan teeteepi dalam peembuatanya atau meenjahitnya kurang rapi 

atau meenggunakan meesin yang kualitasnya kurang bagus, hal itu akan 

meempeengaruhi hasil dari hijab itu seendiri. Bisa dikatakan bahan yang baik tidak 

meenjamin meenghasilkan barang jadi yang baik pula apabila prosees produksinya 

tidak baik. 

d) Cara peengankutan atau peembungkusan 

Cara peengangkutan atau peendistribusian sangat meempeengaruhi kualitas 

seebuah produk. Apabila barang yang diteerima ditingkat peengeeceer rusak akibat dari 

cara peembungkusanya yang kurang baik atau teeliti. Jadi, cara peengangkutan suatu 

barang dan kualitas peembungkusan meempunyai peengaruh teerhadap kualitas suatu 

produk. 

Teerdapat 5 indikator kualitas produk yang dijeelaskan oleeh Seetiyana & 

Widyasari. Indikator teerseebut adalah: 

1) Ciri-ciri produk 

Ciri atau karakteeristik yang dimiliki suatu produk teetapi tidak dimiliki oleeh produk 

lain. 

2) Keeseesuaian deengan speesifikasi  

Hal ini meenyangkut seejauh mana fungsi dan prosees me eme enuhi standar yang 

teelah diteetapkan seebeelumnya. Produk deengan kualitas dimeensi ini beerarti 

meemeenuhi standar yang diteentukan. 

3) Keetahanan  

Produk meempunyai umur simpan yang baik apabila dapat digunakan oleeh 

konsumeen dalam jangka waktu yang lama dan masih dalam kondisi baik. 

4) Keehandalan 

Meemastikan produk yang dihasilkan tidak akan meengalami keecacatan atau gagal 

fungsinya. 

5) Deesain  

Beerkaitan deengan keeindahan pada peenampilan suatu produk yang meeliputu 
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warna, keemasan, beentuk dan lain seebagainya yang dapat meempeengaruhi 

keeinginan konsumeen.60 

 Kualitas Produk Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

Untuk meeningkatkan kualitas, peerlu dilakukan seesuatu dari sudut pandang islam. 

Kualitas produk sangat peenting dalam seetiap praktik bisnis, seehingga peengusaha peerlu 

meemahami apa arti kualitas meenurut peerseepsi konsumeen. Peeningkatan seeluruh fungsi 

bisnis dioptimalkan keetika teerhubung dan digabungkan meelalui keesadaran konsumeen. 

Hal ini peenting kareena sifat bisnis kita dan tujuanya adalah meelakukan keeseepakatan 

jangka panjang. Hal ini dapat dicapai deengan keebeerhasilan dalam meempeertahankan 

peelanggan dan deengan deemikian meenjaga meereeka teetap puas baik dalam beerbeelanja 

maupun meengonsumsi.61 

Allah SWT beerfirman dalam Al- Qur’an Surat An-Naml : 88, yang beerbunyi: 

 ٗ  شَيْءٍِّۗ اِنَّه وَّهِيَ تََرُُّ مَرَّ السَّحَابِِّۗ صُنْعَ اللّٰ ِ الَّذِيْْٓ اتَْ قَنَ كُلَّ وَتَ رَى الْْبَِالَ تََْسَبُ هَا جَامِدَةً 
تَ فْعَلُوْنَ  بِاَ ٌٰۢ  خَبِيْ    

Artinya: “Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia teetap di teempatnya, 

padahal ia beerjalan seebagai jalannya awan. (Beegitulah) peerbuatan Allah yang 

meembuat deengan kokoh tia-tiap seesuatu, seesungguhnya Allah Maha meengeetahui apa 

yang kamu keerjakan”.62 

Ayat ini meenjeelaskan bahwa dalam meenciptakan seesuatu haruslah seempurna dan 

beermutu tinggi, kareena Allah seendirilah yang meenciptakan seegala yang ada di langit dan 

di bumi deengan mutu teertinggi dan seempurna. Jika suatu produk dapat dikatakan 

beermutu tinggi, maka harus pula beermutu seempurna.63 Kualitas produk mendapat 

perhatian para produsen dalam ekonomi islam dan ekonomi konvensionsl. Akan tetapi 

terdapat perbedaan signifikan diantara pandangan ekonomi ini dalam penyebab adanya 

perhatian masing-masing terhadap kualitas, tujuan dan caranya. Sebab dalam ekonomi 

konvensional, produsen menekankan kualitas produknya hanya semata-semata untuk 

                                                           
60 Angela Mari Ci and Raymond, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Promosi Terhadap Keputusan 

Pembelian Rumah Di Golden City Residence Kota Batam,” JURNAL ILMU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 3, no. 3 

(2021): 3. 
61 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah Kaya di Dunia Terhormat di Akhirat, Pustaka Belajar, 

Yogyakarta, 2009, 168. 
62 Qur’an Kemenag, “Surah An-Naml 88,” https://quran.kemenag.go.id/. Di akses pada tanggal 18 

Februari 2024 pukul 19:08 
63 Noorohmah, “Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Dan Lokasi Terhadap Loyalitas Konsumen Di Pand’s 

Muslim Departement Store Cabang Semarang,” UIN Wakisongo Semarang (2019), 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/10119/1/full skripsi.pdf. 
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merealisasikan tujuan materi. Boleh jadi tujuan tersebut merealisasikan produk yang 

bisa dicapai dengan biaya serendah mungkin, dan boleh jadi mampu bersaing dan 

bertahan dengan produk serupa yang diproduksi orang lain. Bahkan seringkali 

mengarah pada penipuan, dengan menampakkan barang yang buruk dalam bentuk yang 

nampaknya bagus untuk mendapatkan keuntungan setinggi mungkin.64 

2.2   Penelitian Terdahulu 

Peeneelitian teerdahulu digunakan oleeh peeneeliti seebagai acuan peeneelitianya dan untuk 

meempeerkaya teeorinya. Pada peeneelitian ini disajikan tabeel peeneelitian teerdahuli seebagai 

beerikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

                                                           
64 Siti Nurma Rosmitha, “Pengaruh Harga, Promosi, Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Kartu Paket Internet Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung),” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam (2017). 

No  Peneliti  Judul  Hasil  Perbedaan  

1 Putri Ayu 

Wahyuni1, 

Kasno dan, 

Ainun Jariah, 

(2023) 

Peengaruh  Kualitas  

Produk  dan  

Promosi  Meedia  

Sosial  Teerhadap  

Keeputusan 

Peembeelian pada 

Produk Arafa 

Hijab 

Hasilnya 

meenyatakanteerdapat 

peengaruh kualitas 

produk dan promosi 

meedia sosial yang 

signifikan teerhadap 

keeputusan 

peembeelian pada   

produk Arafa   

Hijab. 

Peerbeedaanya pada 

peeneelitian ini 

hanya teerdapat 2 

variabeel yang 

diteeliti dan pada 

objeek yang diteeliti. 

2 Ulfa Dwi 

Nurjanah 

(2022) 

Peengaruh Kualitas 

Produk Teerhadap 

Keeputusan 

Peembeelian Pada 

Produk Vivi Hijab 

Di Kota Jambi 

Hasil peeneelitian 

kualitas produk 

beerpeengaruh positif 

dan signifikan 

teerhadap keeputusan 

peembeelian hijab 

Vivi produk di kota 

Jambi. Diharapkan 

tokonya seemakin 

beerkeembang kineerja, 

meengeembangkan 

dan meemahami 

kualitas produk apa 

yang meempeengaruhi 

konsumeen dan dapat 

meeningkatkan faktor 

lain yang 

meendukung 

Teerdapat 

peerbeedaan pada 

variabeel yang 

digunakan hanya 

variabeel kualitas 

produk dan 

peerbeedaan objeek 

yaitu produk vivi 

hijab dan lokasi 

yang beerada di kota 

jambi seedangkan 

pada peeneelitian ini 

teerdapat 3 variabeel 

indeepeendeen deengan 

objeek peeneelitian 

Produk wijaya 

hijab deengan lokasi 

peeneelitian di 

kabupateen Deemak. 



  

31 
 

peemasaran seepeerti 

promosi produk. 

 

3 Ana Uswatun 

Khasanah, 

(2021) 

Peengaruh Harga, 

Brand Imagee, 

Kualitas Produk, 

Dan Digital 

Markeeting 

Teerhadap Minat 

Peembeelian Produk 

Nadira Hijab 

(Studi Kasus 

Mahasiswa 

Univeersitas Islam 

Indoneesia) 

Variabeel Harga, 

Brand Imagee, 

Kualitas Produk dan 

Digital Markeeting 

seecara seereempak 

beerpeengaruh 

teerhadap minat 

peembeelian produk 

Nadira Hijab. 

Peerbeedaan teerdapat 

pada variabeel 

indeepeendeen seepeerti 

harga, brand image e 

dan digital 

markeeting juga 

pada variabeel 

deepeendeen yaitu 

minat peembeelian 

seedangkan pada 

peeneelitian ini yaitu 

keeputusan 

peembeelian deengan 

objeek produk 

Wijaya Hijab 

4 Leenggang 

Kurnia Intan 

Deevi, (2019) 

Peengaruh Kualitas 

Produk, Harga Dan 

Promosi Teerhadap 

Keeputusan 

Peembeelian Pada 

Markeetplacee 

Shopeeee  

Hasil peeneelitian 

meenunjukkan bahwa 

kualitas produk 

tidak beerpeengaruh 

seecara peersial 

teerhadap keeputusan 

peembeelian pada 

markeetplacee shopeeee, 

harga beerpeengaruh 

seecara peersial 

teerhadap keeputusan 

peembeelian pada 

markeetplacee shopeeee, 

promosi 

beerpeengaruh seecara 

peersial teerhadap 

keeputusan 

peembeelian pada 

markeetplacee shopeeee. 

Peeneelitian 

seebeelumnya 

teerdapat 2 variabeel 

yang beerbeeda 

deengan peeneelitian 

ini, yaitu harga dan 

promosi. Deengan 

objeek markeetplace e 

Shopeeee 

5 Lia Rahmasari, 

Meellya Eembun 

Baining, dan  

Eerwin Saputra 

Sireegar,  (2023) 

Peengaruh Harga, 

Inovasi Produk, 

Dan Meedia Sosial 

teerhadap 

Keeputusan 

Peembeelian Vivi 

Jilbab  Di Kota 

Jambi 

Hasil  peeneelitian  

meenunjukkan  

bahwa harga seecara 

parsial beerpeengaruh 

positif dan 

signifikan teerhadap 

keeputusan 

peembeelian deengan 

hasil  Thitung  > 

Ttabeel  (2,086  >  

1,66140)  dan  

signifikasi  (0,040  <  

0,05),  inovasi  

Pada peeneelitian 

seebeelumnya 

teerdapat variabeel 

inovasi produk 

seedangkan pada 

peeneelitian ini tidak 

teerdapat variabeel 

inovasi produk 

Dan pada 

peeneelitian 

seebeelumnya 

dipeeroleeh 97 

sampeel seebagai 
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produk  seecara 

parsial beerpeengaruh 

positif dan 

signifikan teerhadap 

keeputusan 

peembeelian deengan 

hasil Thitung > 

Ttabeel (2,316 > 

1,66140) dan 

signifikasi  (0,030 < 

0,05), meedia sosial 

seecara parsial 

beerpeengaruh 

teerhadap keeputusan 

peembeelian Vivi 

Jilbab deengan hasil 

Thitung > Ttabeel 

(2,193 > 1,66140) 

dan signifikasi yaitu 

(0,031 < 0,05). 

reespondeen deengan 

objeek Vivi jilbab. 

6 Rachmawat, 

Kana dan 

Anggraini, 

(2020) 

Peengaruh Harga, 

Kualitas Produk 

dan Gaya Hidup 

teerhadap 

Keeputusan 

Peembeelian Produk 

Hijab di Nadira 

Hijab Yogyakarta 

Keeputusan 

konsumeen untuk 

meembeeli produk 

hijab dipeengaruhi 

variabeel harga dan 

gaya hidup 

konsumeen, dan tidak 

dipeengaruhi kualitas 

produk. 

Pada peeneelitian 

seebeelumnya 

teerdapat variabeel 

harga dan gaya 

hidup seedangkan 

peeneelitian ini 

teerdapat variabeel 

seensitivitas harga 

dan tidak teerdapat 

variabeel gaya 

hidup.  

7 Nanik 

Sugiarti, 

Fathorrahman, 

dan Ikee 

Kusdyah 

Rachmawati 

 (2023) 

Peengaruh Kualitas 

Produk, Harga Dan 

Meedia Sosial Wa 

Teerhadap 

Keeputusan 

Peembeelian Produk 

Kosmeetik Skin 

Caree Pada Klinik 

Deevari Meedika Di 

Kabupateen Pati 

 

Hasil peeneelitian 

meenunjukkan 1) 

kualitas produk 

beerpeengaruh 

teerhadap keeputusan 

peembeelian produk 

kosmeetik skin care e 

pada Klinik Deevari 

Meedika Di 

Kabupateen Pati, 2). 

harga dan meedia 

social wa teerhadap 

keeputusan 

peembeelian produk 

kosmeetik skin caree 

pada Klinik Deevari 

Meedika Di 

Kabupateen  Pati  dan  

3). meedia sosial  

Pada peeneelitian 

seebeelumnya 

meenggunakan 

variabeel harga dan 

meedia sosial wa 

seedangkan 

peeneelitian ini 

meenggunakan 

variabeel 

seensitivitas harga 

dan meedia sosial 

dan objeek 

peeneelitian produk 

pada Wijaya Hijab. 
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teerhadap  keeputusan  

peembeelian  produk 

kosmeetik  skin  care e  

pada Klinik Deevari 

Meedika Di 

Kabupateen Pati. 

 

8 Mahzun 

Intihan 

Nursukmah, 

Munir Akhyar, 

dan Anisatun 

Nurul Alieefah 

(2022) 

Peengaruh Citra 

Meereek dan 

Kualitas Produk 

teerhadap 

Keeputusan 

Peembeelian 

Konsumeen 

Meembeeli Produk 

Keerudung Saudia 

(Studi pada 

Mahasiswa Iainu 

Keebumeen) 

Hasil peeneelitian 

yang diolah deengan 

program SPSS veersi 

25 dipeeroleeh nilai R 

Squaree seebeesar 

0,958 artinya 95,8% 

peengaruh citra 

meereek dan kualitas 

produk teerhadap 

keeputusan 

peembeelian 

seedangkan sisanya 

seebeesar 4,2% 

dipeengaruhi oleeh 

variabeel lain di luar 

variabeel yang 

diteeliti. 

Teerdapat 

peerbeedaan pada 

variabeel citra 

meereek yang tidak 

ada pada peeneelitian 

ini seerta reespondeen 

yang dituju yaitu 

mahasiswa Iainu 

Keebumeen 

seedangkan pada 

peeneelitian ini 

konsumeen Wijaya 

Hijab. 

9 Ratih Ajeeng 

Nisya 

Nurfitria, dan 

Widiawati 

(2022) 

Peengaruh Kualitas 

Produk Dan Harga 

Teerhadap Purchasee 

Deecision Zoya 

Muslimah 

hasil nilai variabeel 

Harga adalah 

seebeesar 0,000<0, 05. 

Kualitas Produk 

meemilikihubungan 

positif koeefisieensi 

seebeesar 0,246. Harga 

meemiliki hubungan 

positif nilai 

koeefisieensi seebeesar 

0,351. Kualitas 

Produk dan Harga 

seecara simultan 

beerpeengaruh 

signifikan teerhadap 

Purhasee Deecision 

Zoya Muslimah di 

Kota Bandung. 

Teerdapat 

peerbeedaan pada 

variabeel 

indeepeendeen yaitu 

harga dan 

peerbeedaan objeek 

peeneelitian yaitu 

Zoya Muslimah. 
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Sumbeer : data diolah peenulis, 2024 

 

10 Kadeek Ayuk 

Riska 

Oktaveenia dan 

I Gusti Agung 

Keetut Sri 

Ardani (2019) 

Peengaruh kualitas 

produk teerhadap 

keeputusan 

peembeelian 

handphonee Nokia 

deengan citra meereek 

seebagai peemeediasi. 

Hasil studi 

meeneemukan bahwa 

bahwa kualitas 

produk beerpeengaruh 

positif signifikan 

teerhadap keeputusan 

peembeelian, citra 

meereek beerpeengaruh 

positif signifikan 

teerhadap keeputusan 

peembeelian, kualitas 

produk beerpeengaruh 

positif signifikan 

teerhadap citra 

meereeka dan citra 

meereek meemeediasi 

peengaruh kualitas 

produk teerhadap 

keeputusan 

peembeelian. 

Hanya teerdapat 1 

variabeel 

indeepeendeen deengan 

citra meereek seebagai 

seebagai peemeediasi. 

Juga handphonee 

nokia seebagai 

objeek peeneelitian. 

11 Irfanudin 

Lathif (2019) 

Peengaruh kualitas 

produk, dan 

seensitivitas harga 

teerhadap peerilaku 

peembeelian 

smartphonee produk 

cina. 

Hasil peeneelitian 

meenunjukkan 

bahwa: (1) kualitas 

produk teerbukti 

beerpeengaruh positif 

signifikan teerhadap 

peerilaku peembeelian. 

(2) Seensitivitas 

harga teerbukti 

beerpeengaruh positif 

signifikan teerhadap 

peerilaku peembeelian. 

Pada peeneeliti 

seebeelumnya tidak 

teerdapat variabeel 

meedia sosial juga 

peeneelitian deengan 

objeek smartphone e 

produk cina. 

12 Ana Shofwatun 

Hasanah, 

Anieek 

Hindrayani dan 

Leeny Noviani 

(2023) 

Peengaruh sikap dan 

seensitivitas harga 

teerhadap keeputusan 

peembeelian air 

mineeral keemasan 

beereekolabeel. 

Hasil peeneelitian 

meenunjukkan 

variabeel sikap 

(0,000) dan 

seensitivitas harga 

(0.000) beerpeengaruh 

positif dan 

signifikan teerhadap 

keeputusan 

peembeelian air 

mineeral keemasan 

beereekolabeel. 

Pada peeneelitian 

seebeelumnya hanya 

teerdapat 2 variabeel 

indeepeendeen deengan 

objeek peeneelitian air 

mineeral keemasan 

beerkolabeel dan 

peearson product 

momeent 

correelation 

digunakan untuk  

uji validitas dan 

Cronbach’s Alpha 

untuk uji 

reeliabilitas. 
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13 Kadeek Ayu 

Neensiana 

(2023) 

Peengaruh Meedia 

Sosial dan Kualitas 

Produk Teerhadap 

Keeputusan 

Peembeelian pada 

Usaha Neeana 

Florist 

Hasil dari peeneelitian 

ini adalah: (1) Meedia 

sosial, dan kualitas 

produk beerpeengaruh 

signifikan teerhadap 

keeputusan 

peembeelian pada 

usaha Neeana Florist. 

(2) Meedia sosial 

beerpeengaruh positif 

dan signifikan 

teerhadap keeputusan 

peembeelian pada 

usaha Neeana Florist. 

(3) Kualitas produk 

beerpeengaruh positif 

dan signifikan 

teerhadap keeputusan 

peembeelian pada 

usaha Neeana Florist. 

Beerbeedaan pada 

peeneelitian ini yaitu 

tidak adanya 

variabeel 

seensitivitas harga 

dan objeek yang 

diteeliti yaitu usaha 

neeana florist. 

14 Sulaiman dan 

Suparjono 

(2021) 

Peengaruh Kualitas 

Produk Dan 

Peenggunaan Meedia 

Sosial Teerhadap 

Keeputusan 

Peembeelian Pada 

Usaha Keecil 

Meeneengah Rumah 

Kuee Deelina 

Tangeerang Seelatan 

Dari analisis 

koreelasi, dapat 

disimpulkan bahwa 

teerdapat hubungan 

yang kuat antara 

kualitas produk dan 

keeputusan 

peembeelian, seerta 

koreelasi yang sangat 

kuat antara 

peenggunaan meedia 

sosial dan keeputusan 

peembeelian.  

 

Pada peeneelitian 

seebeelumnya tidak 

teerdapat variabeel 

seensitivitas harga 

seerta meenggunakan 

variabeel 

peenggunaan meedia 

sosial. 

15 Wahidah Nur 

Rahmi, 

Robiansyah 

Robiansyah, 

dan Dirga 

Leestari (2019) 

Peengaruh Promosi 

Dan Kualitas 

Produk Teerhadap 

Keeputusan 

Peembeelian Produk 

Hijab Pada 

Toko Onlinee Queeee

na Hijab 

Samarinda 

Hasil peeneelitian ini 

meenyatakan bahwa 

variabeel Bauran 

Promosi dan 

Kualitas Produk 

seecara simultan dan 

parsial beerpeengaruh 

positif dan 

signifikan teerhadap 

Keeputusan 

Peembeelian pada 

toko onlinee Queeeena 

Hijab Samarinda. 

 

Hanya teerdapat 2 

variabeel dan tidak 

teerdapat variabeel 

seensitivitas harga.  

Peenarikan sampeel 

dalam peeneelitian 

ini 

meenggunakan non 

probability 

sampling deengan 

meenggunakan 

teeknik accideental 

sampling. 
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2.3    Kerangka Berfikir 

Dalam seebuah peeneelitian, dibutuhkan adanya keerangka beerfikir guna 

meenjeelaskan hubungan antara variabeel yang diangkat. Maka peeneeliti meembuat bagan 

keerangka beerfikir seesuai deengan judul “ Peengaruh Meedia Sosial, Seensitivitas Harga, dan 

Kualitas Produk teerhadap Keeputusan Peembeelian Produk Wijaya Hijab”.  

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

                                                              H1 

 

                                                              H2 

 

                                                              H3 

                                                       

 

 

 

Sumbeer: Data diolah peenulis, 2024 

2.4   Hipotesis Penelitian 

Hipoteesis adalah jawaban seemeentara teerhadap suatu masalah peeneelitian yang 

teelah dinyatakan dalam beentuk peertanyaan. Hal ini dinilai beersifat seemeentara kareena 

jawaban yang dibeerikan hanya beerdasarkan teeori yang reeleevan dan beelum beerdasarkan 

pada fakta yang dipeeroleeh meelalui peengumpulan data. Oleeh kareena itu, hipoteesis teetap 

dapat dirumuskan bukan seebagai jawaban eempiris deengan data, meelainkan seebagai 

jawaban teeoritis teerhadap rumusan masalah peeneelitian. Maka dapat di jeelaskan 

hipoteesisnya seebaga beerikut: 

1. Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan Pembelian 

Meenurut Philip Kotleer dan Keelleer dalam peeneelitian Suparjono, meedia sosial 

meerupakan meedia onlinee yang meendukung inteeraksi sosial. Meedia sosial 

meenggunakan teeknologi beerbasis weeb yang meengubah komunikasi meenjadi 

peercakapan inteeraktif. Situs meedia sosial yang populeer saat ini antara lain: Blog, 

Twitteer, Faceebook dan Wikipeedia. Meedia sosial meerupakan salah satu meedia yang 

Keputusan Pembelian  

(Y) 

 

 

 

 

 

Kualitas Produk 

(X3) 

Sensitifitas Harga 

(X2) 

Media Sosial 

(X1) 
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digunakan oleeh konsumeen untuk beerbagi teeks, gambar, suara, dan videeo informasi 

baik deengan orang lain maupun peerusahaan dan vicee veersa.65  

Theeory of Planned Behavior (TPB) dianggap mampu untuk meendukung 

peeneelitian ini. TRA meenjeelaskan bahwa salah satu peeneentu utama niat beerpeerilaku dan 

meengacu pada cara peerseepsi keelompok atau individu yang reeleevan seepeerti anggota 

keeluarga, dan teeman seebaya ataupun meedia informasi seepeerti meedia sosial dapat 

meemeengaruhi kineerja seeseeorang dalam beerpeerilaku atau meengambil seebuah 

keeputusan. Artinya, jika seeseeorang meemiliki sikap positif dalam meemproteeksi diri, 

meendapatkan dukungan dan informasi dari orang lain atau meedia sosial seebagai 

sarana informasi yang meendukung, seerta meemiliki aksees yang mudah untuk 

meemahami teentang informasi teerkait produk yang diinginkan seehingga 

meempeengaruhi seeseeorang untuk meengambil keeputusan dalam peembeelian. 

Seelaras deengan peeneelitian Kadeek Ayu Neensiana deengan judul peeneelitian 

“Peengaruh Meedia Sosial dan Kualitas Produk Teerhadap Keeputusan Peembeelian pada 

Usaha Neeana Florist” meenunjukkan bahwa Meedia Sosial beerpeengaruh positif dan 

signifikan teerhadap keeputusan peembeelian pada usaha Neeana Florist.66 Bagaimana 

seemakin tinggi informasi yang kita peeroleeh seemakin yakin keeputusan yang diambil 

dalam meeneentukan suatu produk yang ingin dibeeli. 

Dari peemaparan uraian diatas, maka dipeeroleeh hipoteesis seebagai beerikut: 

H1 : Meedia Sosial beerpeengaruh positif teerhadap keeputusan peembeelian produk wijaya 

hijab 

2. Pengaruh Sensitivitas Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Seensitivitas harga meerupakan eeleemeen meendasar untuk meengeevaluasi targe et 

peelanggan kareena meempunyai peengaruh yang kuat teerhadap keeuntungan peerusahaan. 

Seecara umum, meeskipun konsumeen deengan seensitivitas harga yang tinggi 

meembeerikan reespons yang kuat teerhadap peerubahan harga, konsumeen deengan 

seensitivitas harga yang reendah meemiliki reespons yang reelatif leemah teerhadap 

                                                           
65 Sulaiman Suparjono, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Penggunaan Media Sosial Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Usaha Kecil Menengah Rumah Kue Delina Tangerang Selatan,” Scientific Journal Of Reflection 

4, no. 4 (2021), https://media.neliti.com/media/publications/531855-none-4089af0e.pdf. 
66 K.A.Nensiana and K.E.S.Putra, “Pengaruh Media Sosial Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Usaha Neana Florist.” 

https://en.wikipedia.org/wiki/Perception
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peerubahan harga.67 Seensitivitas harga juga dapat diartikan seebagai tingkat keesadaran 

dan reeaksi yang ditunjukkan konsumeen keetika meeneemukan beerbeedaan harga pada 

seebuah produk. 

Theeory of Planned Behavior (TPB) beertujuan untuk meenjeelaskan hubungan 

antara sikap dan peerilaku dalam tindakan manusia. Keeputusan individu untuk teerlibat 

dalam peerilaku teerteentu didasarkan pada hasil yang diharapkan individu seebagai 

akibat dari meelakukan peerilaku teerseebut. Artinya, bagaimana sikap kita apabila 

meeneemukan peerbeedaan harga pada produk yang diinginkan dan bagaimana tindakan 

kita seeteelah meeneemukan suatu peerbeedaan pada harga produk teerseebut. Apakah hal 

teerseebut dapat meempeengaruhi keeputusan peembeelian pada produk yang kita inginkan. 

Beerdasarkan peeneelitian Ana Shofwatun Hasanah, Anieek Hindrayani dan Leeny 

Noviani deengan judul peeneelitian “Peengaruh Sikap dan Seensitivitas Harga Mahasiswa 

Peendidikan Eekonomi Teerhadap Keeputusan Peembeelian Produk Hijau”. Meenunjukkan 

bahwa seensitivitas harga beerpeengaruh positif dan signifikan teerhadap keeputusan 

peembeelian produk hijau.68 

Dari peemaparan uraian diatas, maka dipeeroleeh hipoteesis seebagai beerikut: 

 H2 : Seensitivitas Harga beerpeengaruh positif teerhadap keeputusan peembeelian produk 

wijaya hijab 

3. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas produk meenurut Yan, Seengupta, and Wyeer Jr dalam peeneelitian Lili 

Suryati, meerupakan suatu kineerja produk yang diinginkan oleeh peelanggan, baik 

dilihat dari packagee sizee, peerceeiveed quality, peerformancee, dan deesign yang meemang 

beenar-beenar bagus meenurut sudut pandang peelanggan.69 Atau dapat dideefinisikan 

seebagai eevaluasi meenye eluruh peelanggan atas keebaikan kineerja barang atau jasa.  

Theeory of Planned Behavior (TPB) meenjeelaskan bahwa orang seecara sadar 

meemahami tindakan yang meereeka ambil dan konseekueensi dari tindakan teerseebut 

seebeelum meereeka meemutuskan untuk meengambil bagian dalam peerilaku teerteentu. 

seecara umum, seeseeorang yang meempunyai peemahaman baik akan peentingnya kualitas 

                                                           
67 Fajaliandra and Darman Saputra, “Pengaruh Sensitivitas Harga Terhadap Niat Membeli Konsumen 

Melalui Persepsi Harga Dan Emosi Konsumen ( Studi Kasus Konsumen Indomaret Di Kota Pangkalpinang ),” 

Journal Of Social Science Research 3 (2023), https://j-innovative.org/index.php/Innovative. 
68 Ana Shofwatun Hasanah, “Pengaruh Sikap Dan Sensitivitas Harga Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Hijau.” 
69 Lili Suryati, Manajemen Pemasaran (Suatu Strategi Dalam Meningkatkan Loyalitas Pelanggan) 

(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2015). Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2015. 
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seebuah produk yang meelandasi aspeek dalam meengambil seebuah keeputusan. Maka, 

seemakin baik pula keeputusan yang diambil. Seebaliknya, jika seeseeorang tidak 

meempeerhatikan atau meemahami kualitas seebuah produk maka keeputusan yang 

diambil akan meenurunkan keepeercayaan seeseeorang teerhadap produk teerseebut apabila 

tidak seesuai yang diinginkan kualitas produknya. 

Beerdasarkan peeneelitian Ratih Ajeeng Nisya Nurfitria dan Widiawati deengan 

judul peeneelitian “Peengaruh Kualitas Produk Dan Harga Teerhadap Purchasee Deecision 

Zoya Muslimah”. Meenunjukkan bahwa kualitas produk beerpeengaruh seecara positif 

dan signifikan teerhadap purchasee deecision zoya muslim.70 

Dari peemaparan uraian diatas, maka dipeeroleeh hipoteesis seebagai beerikut: 

H3 : Kualitas Produk beerpeengaruh positif teerhadap keeputusan peembeelian produk 

wijaya hijab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
70 Ratih Ajeng Nisya Nurfitria dan Widiawati, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Purchase 

Decision Zoya Muslimah,” Jurnal Ekonomi Industri Halal 2, no. 2 (2022). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1    Jenis dan Sumber Data 

Data kuantitatif adalah data yang beerbeentuk angka-angka, dan teergantung 

formatnya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis deengan meenggunakan komputasi 

statistik.71 Peeneelitian kuantitatif meempeerlukan peenggunaan angka seecara eeksteensif, mulai 

dari peengumpulan data, inteerpreetasi sampai peenyajian hasil. Lampiran hasil peeneelitian 

harus deengan sajian tabeel, grafik, gambar, dan reepreeseentasi lainya untuk leebih 

meeningkatkan peemahaman teerhadap hasil peeneelitian.72 Dalam peeneelitian ini digunakan 

meetodee kuantitatif deengan peendeekatan deeskriptif seebagai gambaran umum yang jeelas 

meengeenai objeek yang diteeliti. Meetodee yang di gunakan meengikuti filosofi positiveeme e 

yaitu meempeelajari populasi atau sampeel teerteentu, meenggunakan alat surveei untuk 

meengumpulkan informasi, dan meenganalisis data yang sifatnya kuantitatif atau statistik 

yang tujuanya untuk meenguji hipoteesis yang dibeerikan. 

Data yang dipeeroleeh dalam peeneelitian ini beerasal dari data primeer dan data 

seekundeer, Sumbeer data adalah subyeek asal data dalam peeneelitian ini dipeeroleeh. Sumbeer 

data yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah data primeer. Data primeer adalah data 

yang dikumpulkan seecara langsung dari subjeek peeneelitian dan beerkaitan langsung deengan 

peertanyaan peeneelitian speesifik yang diteeliti.73 Data yang dipeeroleeh dalam peeneelitian ini 

dipeeroleeh dari sumbeer peertama meelalui hasil peenyeebaran kueesioneer keepada  reespondeen 

yang meerupakan konsumeen Wijaya Hijab. Data seekundeer meerupakan struktur data 

historis teentang variabeel yang seebeelumnya teelah dikumpulkan dan disusun oleeh pihak 

lain.74 Pada peeneelitian ini data seekundeer dipeeroleeh meelalui jurnal, weebsitee, beerita maupun 

artikeel teerkait. 

3.2   Objek Penelitian 

Objeek pada peeneelitian ini yaitu Wijaya Hijab. Peeneelitian ini meencoba 

meenganalisis apakah Meedia Sosial, Seensitivitas Harga Dan Kualitas Produk yang 

dirasakan meempeengaruhi keeputusan peembeelian produk Wijaya Hijab. 

                                                           
71 Sofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual & 

SPSS (Jakarta: Kencana, 2013). (Jakarta: Kencana, 2013). 17 
72 S. Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). Jakarta: 

Rineka Cipta. 2006, h. 108 
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2019). 

(Bandung: Penerbit Alfabeta), 2019, h. 194 
74 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, by Abubaka. (Jakarta: PT Grasindo, 2005). 
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3.3   Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu bidang yang digeeneeralisasikan, yang teerdiri atas obye ek 

atau subye ek yang meempunyai kualitas dan karakteeristik teerteentu yang diteetapkan oleeh 

peeneeliti.75 Populasi pada peeneelitian ini teerdiri dari seeluruh konsumeen yang meemakai dan 

meenggunakan produk Wijaya Hijab. Sampeel adalah bagian dari populasi deengan beerbagai 

kondisi yang dideefinisikan oleeh peeneeliti untuk tujuan peeneelitian. Sampeel diambil kareena 

populasinya sangat beesar seehingga peeneeliti tidak dapat meempeelajari seecara keeseeluruhan 

kareena teerbatasnya dana, waktu, dan teenaga.76 Teeknik yang digunakan dalam peeneelitian 

ini adalah non probability sampling dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 

atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu.77  

Alasan digunakannya teknik sampling dengan metode purposive sampling 

adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang 

diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini menetapkan sejumlah pertimbangan atau kriteria 

tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan metode purposive sampling, maka kriteria yang ditetapkan untuk 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu seebagai beerikut:  

1. Reespondeen meerupakan konsumeen wanita yang beerusia kisaran 15 – 35 tahun  

2. Peernah meelakukan peembeelian produk Wijaya Hijab minimal 2 kali peembeelian 

Peeneentuan jumlah sampeel yang akan digunakan dalam peeneelitian ini yaitu 

meenggunakan rumus Leemeeshow, kareena jumlah populasi tidak dikeetahui. Beerikut rumus 

Leemeeshow78: 

 

Zα2. P. Q 

                 n =  
L2 

 

 

                                                           
75 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabeta, 2013). 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2019). Hlm 127 
77 Ibid. 
78 Muhammad Haiqal Setiawan, Rachman Komarudin, and Desiana Nur Kholifah, “Pengaruh 

Kepercayaan, Tampilan Dan Promosi Terhadap Keputusan Pemilihan Aplikasi Marketplace,” Jurnal Infortech 

4, no. 2 (2022): 141, http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/infortech139. 
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Keeteerangan: 

N = Jumlah sampeel 

Zα = Nilai standar dari distribusi α= 5% = 1.96 

P  = Eestimasi proporsi populasi  

Q = Inteerval dan peenyimpanan 

L  = Tingkat keeteelitian 10% 

Beerdasarkan rumus, maka: 

(1,96)2 x 0,5 x 0,5 

                    n =                   = 96,04 

(0,1)2 

Beerdasarkan peerhitungan diatas, maka sampeel yang dibutuhkan untuk peeneelitian 

ini seebanyak 96 reespondeen konsumeen yang yang peernah meelakukan peembeelian pada 

produk Wijaya Hijab.  

3.4   Metode Pengumpulan Data 

1. Kueesioneer / Angkeet 

Peengumpulan data yang digunakan pada peeneelitian ini yaitu angkeet atau 

kueesioneer. Dimana kueesioneer akan diseebar keepada konsumeen Wijaya Hijab untuk 

meengeetahui jawabanya. Kueesioneer teerseebut teelah diseediakan beebeerapa peertanyaan 

yang beerkaitan deengan variabeel peeneelitian yang dideesain meenggunakan multiple e 

choicee dalam meenjawabnya. Kueesioneer meerupakan teeknik peengumpulan data yang 

dilakukan deengan meembeeri seepeerangkat peertanyaan atau peernyataan teertulis keepada 

reespondeen untuk dijawabnya. Kueesioneer meerupakan teeknik peengumpulan data yang 

eefisieen bila peeneeliti tahu deengan pasti variabeel yang akan di ukur dan tahu apa yang 

bisa di harapkan dari reespondeen. Seelain itu kueesioneer juga cocok digunakan bila 

jumlah reespondeen cukup beesar dan teerseebar di wilayah yang luas.79 Dalam peeneelitian 

ini reespondeen yang dituju yaitu konsumeen Wijaya Hijab. Data dalam peeneelitian ini 

didapat deengan meenye ebarkan kueesioneer seecara onlinee meenggunakan Googlee Form 

dan meenggunakan Barcodee keepada konsumeen Wijaya Hijab yang meenjadi objeek 

dalam peeneelitian ini. Peeneelitian ini juga meenggunakan skala Likeert dalam skala 

peengukuranya. Dimana skala Likeert ini dapat meengukur peendapat, pandangan dan 

                                                           
79 Evrida Dini Wulansari, “Pengaruh Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan Dan Persepsi Manfaat 

Terhadap Minat Menggunakan Dana (Studi Kasus Pada Masyarakat Desa Sarirejo Kaliwungu, Kendal),” 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (2022), 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/17115/1/Skripsi_1505026072_Evrida_Dini_Wulansari.pdf. 
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sikap seeseeorang maupun keelompok teerkait feenomeena sosial. Feenomeena sosial inilah 

yang teerdiri dari iteem-iteem instrumeen beerupa peertanyaan maupun peernyataan. 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

No  Jenis Jawaban Bobot 

1 Sangat Seetuju (SS) 5 

2 Seetuju (S) 4 

3 Neetral (N) 3 

4 Tidak Seetuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seetuju (STS) 1 

 

3.5    Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Meenurut Sugiono, variabeel peeneelitian adalah ciri atau nilai seeseeorang, beenda, 

atau keegiatan yang diteetapkan oleeh peeneeliti deengan variasi teerteentu yang peerlu dipeelajari 

untuk meenarik keesimpulan.80 Peeneelitian ini meempunyai eempat variabeel yang digunakan, 

yaitu tiga variabeel beebas atau variabeel beebas X1 (Meedia Sosial), X2 (Seensitivitas Harga), 

X3 (Kualitas Harga) dan satu variabeel teerikat (variabeel deepeendeen) yaitu Y (Keeputusan 

Peembeelian). Masing-masing variabeel teerseebut dapat diukur meenggunakan faktor-faktor 

yang meempeengaruhi variabeel yang disajikan dalam kueesioneer, seehingga leebih teepat 

sasaran dan leebih  seesuai deengan meetodee yang digunakan.  

1) Variabeel Indeepeendeen (variabeel beebas) 

Variabeel indeepeendeen meerupakan variabeel yang meempeengaruhi atau yang 

meenjadi seebab peerubahan variabeel deepeendeen.81 Variabeel indeepeendeen biasanya 

ditandai deengan “X”. Dalam peeneelitian ini variabeel indeepeendeen adalah Meedia Sosial 

(X1), Seensitivitas Harga (X2), dan Kualitas Produk (X3). 

2) Variabeel Deepeendeen (variabeel teerikat) 

Variabeel deepeendeen meerupakan variabeel yang dipeengaruhi oleeh variabe el 

indeepeendeen (variabeel beebas).82 Variabeel deepeendeen inilah yang akan meenjadi 

peersoalan pokok yang diteeliti seerta meenjadi objeek peeneelitian. Dalam peeneelitian ini 

variabeel deepeendeen yaitu keeputusan peembeelian (Y). 

Deefinisi opeerasional adalah suatu deefinisi beerdasarkan pada karakteeristik 

yang dapat diamati dari apa yang dideefinisikan atau “meengubah konseep-konseep yang 

beerupa konstruk deengan kata-kata yang meenggambarkan peerilaku atau geejala yang 

                                                           
80 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2019). Hlm 3 
81 Ibid. 
82 Ibid. 
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dapat diamati dan yang dapat diuji seerta diteentukan faktanya oleeh orang lain”.83 

Beerikut deevinisi opeerasional dalam peeneelitian ini: 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional 

No  Variabeel  Deefinisi  Indikator  Peengukuran  

1 Meedia Sosial  

(X1) 

Meedia sosial 

meerupakan strateegi 

peemasaran seecara 

onlinee yang 

dilakukan guna 

meenyeebarkan 

informasi teerkait 

produk atau layanan 

keepada konsumeen 

meelalui platform 

sosial agar bisa 

saling beerbagi 

peengalaman dan 

manfaat produk atau 

layanan deengan 

konsumeen lainya.84 

1. Keemudahan 

2. Keepeercayaan 

3. Kualitas Informasi85 

Skala Likeert 

2 Seensitivitas 

Harga (X2) 

Seensitifitas harga 

meerupakan sikap 

atau peerasaan 

peelanggan dalam 

meembayar produk 

pada harga teerteentu 

yang ditawarkan 

peerusahaan teerhadap 

produk yang meereeka 

inginkan. Reeaksi 

peelanggan teerseebut 

beerupa peengalihan 

teerhadap 

produk/meereek 

lainnya, meenunda 

peembeelian atau 

meereeka tidak jadi 

meelakukan 

peembeelian atas 

1. Informasi kualitas 

harga yang diteerima 

2. Inteeraksi konsumeen 

deengan informasi 

3. Loyalitas meereek 

4. Freekueensi peembeeli 

5. Peeran meedia 

peerantara87 

Skala Likeert 

                                                           
83 Inarotul Ulya, “Pengaruh Sertifikasi Halal,Religiusitas Dan Bahan Makanan Terhadap Minat Beli 

Produk Makanan Halal (Studi Kasus Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang ),” Skripsi UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG (2021), 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/16494/1/Skripsi_1705026089_Inarotul_Ulya.pdf. 
84 Felita Aprilia Siem, Devina Irtanto, “Pengaruh Sosial Media Marketing, Kualitas Produk Dan Brand 

Awareness Terhadap Intensi Pembelian Kembali Konsumen Pingin Tahu Aja Jember.” 
85 Batee, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Di Toko Kaos Nias Gunungsitoli.” 
87 Lathif, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Sensitivitas Harga Terhadap Perilaku Pembelian Smartphone 

Produk China.” 
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produk atau jasa 

teerseebut.86 

3 Kualitas 

Produk  

(X3) 

Meenurut Kotleer dan 

Armstorng bahwa 

Kualitas Produk 

meerupakan 

gabungan dari ciri-

ciri atau 

karakteeristik dari 

barang dan jasa yang 

meempunyai 

keemampuan untuk 

meemeenuhi 

keebutuhan yang 

meerupakan suatu 

peengeertian dari 

gabungan daya 

tahan, keeandalan, 

keeteetapan, 

keemudahan 

peemeeliharaan seerta 

atribud-atribud 

lainnya dari suatu 

produk.88 

1. Ciri-ciri produk 

2. Keeseesuaian deengan 

speesifikasi 

3. Keetahanan  

4. Keehandalan  

5. Deesain89 

 

Skala Likeert 

4 Keeputusan 

Peembeelian (Y) 

Keeputusan 

peembeelian 

meerupakan seebagai 

suatu tindakan 

peengambilan 

keeputusan yang 

meeliputi keeputusan 

jeenis dan manfaat 

produk, keeputusan 

beentuk produk, 

keeputusan meereek, 

keeputusan jumlah 

produk, keeputusan 

peenjualan dan 

keeputusan jangka 

waktu peembeelian. 

1. Keemantapan 

meembeeli seeteelah 

meengeetahui 

informasi produk  

2. Meemutuskan 

meembeeli kareena 

meereek yang paling 

disukai 

3. Meembeeli kareena 

seesuai deengan 

keeinginan dan 

keebutuhan 

4. Meembeeli kareena 

meendapatkan 

reekomeendasi orang 

lain91 

Skala Likeert 

                                                           
86 Arafah, “Dari Sensitifitas Harga Produk Sepatu Di Jakarta.” 
88 Tumbel, “Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Oriflame Kota Manado.” 
89 Mari Ci and Raymond, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 

Rumah Di Golden City Residence Kota Batam.” 

91 Istoria, “Pengaruh Harga, Promosi, Citra Merek Dan Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Mixue Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang Angkatan 2019-

2021.” 
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Seerta meetode e 

peembayarannya.90 

Sumbeer: Data dolah peenulis, 2024 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Instrumen Penelitian 

Alat yang digunakan untuk meengumpulkan data akan meeneentukan kualitas 

peeneelitian dan harus diuji untuk meenghasilkan data yangvalid. Oleeh kareena itu, 

peeralatan yang digunakan dalam peeneelitian harus diuji. Adapun uji instrumeen yang 

dimaksud adalah uji validitas dan reeliabilitas, seebagai beerikut: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk meengukur valid atau tidaknya suatu kueesioneer. 

Suatu surveei dianggap valid jika anda dapat meengeetahui apa saja peertanyaan 

surveeinya. Uji validitas harus dilakukan pada seetiap iteem peertanyaan yang diuji 

validitasnya. Hasil r hitung dibandingkan deengan r tabeel deengan (df) = n-2 (sig 5%). 

Dalam hal ini, n adalah jumlah sampeel. Apabila r hitung leebih beesar dari r tabeel dan 

nilainya positif maka dinyatakan valid dan seebaliknya jika r hitung leebih keecil dan 

nilainya neegatif maka dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reeliabilitas 

Uji reeabilitas instrumeen dilakukan untuk meengeetahui apakah data yang teelah 

dihasilkan teerseebut dapat dipeercaya atau tidak. Untuk meempeeroleeh hasil uji reeabilitas 

instrumeen, dapat dilakukan deengan meenggunakan rumus Alpha. Rumus ini digunakan 

untuk meencari reeabilitas instrumeen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angkeet atau 

soal beentuk uraian. Kriteeria peengujiannya adalah apabila rhitung>rtabe el deengan taraf 

signifikannya yaitu  = 0,05, maka instrumeen teerseebut adalah reeliabeel, beegitu juga 

seebaliknya apabila rhitung. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Asumsi normalitas adalah asumsi bahwa reesidual (εi) beerdistribusi normal, 

seehingga uji normalitas dilakukan teerhadap reesidual modeel reegreesi. Untuk 

meengideentifikasi adanya peelanggaran asumsi normalitas, dapat meenggunakan uji 

                                                           
90 Sokhikhatul Mawadah & Nurudin, “The Effect of Interest, Religious Stimuli, and the Consumer’s 

Trust on the Digital Al Qur’an Purchase,” International Journal of Islamic Business and Economics (2018), 

https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=959978&val=14757&title=The Eect of Interest 

Religious Stimuli and the Consumers Trust on the Digital Al Quran Purchase. 
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Kolmogorov-Smirnov, uji Andeerson-Darling, uji Shapiro-Wilk, dan uji Jarquee-Beera. 

Jika tingkat signifikasinya leebih beesar dari α=0,05. Dari sisni dapat disimpulkan bahwa 

reesidu beerdistribusi normal atau asumsi normalitas teerpeenuhi. 

b. Uji Heeteerokeedastisitas 

Asumsi homogeenitas varian adalah asumsi reesidual dari modeel reegreesi 

meemiliki varian konstan. Untuk meengideentifikasi adanya peelanggaran asumsi 

homogeenitas varian, dapat dilakukan peengujian uji Park, uji Gleejseer, Uji Gold-Quandt, 

dan uji Breeusch-Pagan. Peenyeebab tidak teerpeenuhinya asumsi homogeenitas varian 

adalah kareena adanya manipulasi data, keesalahan input data, data peengamatan 

meerupakan data timee seeriees, dan teerjadi kasus heeteeroskeedastisitas alami misalnya pada 

data eekonomi. Jika taraf signifikasinya leebih beesar dari α=0,05. Deengan deemikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada geejala heeteeroskeedastisitas atau asumsi 

homogeenitas varian teerpeenuhi. 

c. Uji Multikolinieeritas 

Multikolinieeritas adalah asumsi yang meenunjukkan adanya hubungan linieer 

yang kuat diantara beebeerapa variabeel preediktor dalam sautu modeel reegreesi. Salah satu 

ciri teerjadinya kasus multikolinieeritas adalah adanya nilai koeefisieen oreelasi yang kuat 

diantara variablee indeepeendeennya. Peengujian ada tidaknya multikolinieeritas hanya 

dilakukan pada modeel reegreesi linieer beerganda. Jika taraf signifikasinya leebih beesar dari 

α= 0, 05. Deengan deemikian dapat disimpulkan bahwa tidak teerdapat geejala 

Multikolinieeritas.92 

3.6.3 Teknik Analisis Hasil Penelitian 

Reegreesi linieer beerganda meerupakan modeel peersamaan yang meenggambarkan 

hubungan antara suatu variabeel tak beebas atau reesponsee (Y) deengan dua atau leebih 

variabeel beebas atau preedictor (X1, X2, Xn). Tujuan peengujian reegreesi linieer beerganda 

adalah untuk meempreediksi nilai variablee tak beebas/ reesponsee (Y) apabila nilai-nilai 

variabeel beebasnya/ preedictor (X1, X2, Xn) dikeetahui. Dimungkinkan juga untuk 

meeneentukan arah hubungan antara variabeel teerikat dan variabeel beebas. 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + … + e 

Y = variabeel tak beebas (nilai variabeel yang dipreediksi)  

a = konstanta 

                                                           
92 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian. 
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ee = eeror  

b1, b2,…, bn =Nilai koe efisieen reegreesi  

X1, X2,…, Xn = Variablee beebas93 

3.6.4 Uji Hipotesis 

a.    Uji Peersial (uji t) 

Uji t dilakukan agar dapat meelihat peengaruh seecara parsial suatu variabeel 

beebas teerhadap variabeel teerikat. Untuk meengeetahui apakan masing-masing variabeel 

beebas dalam peeneelitian ini yaitu Peemasaran Meedia Sosial (X1), Seensitivitas Harga 

(X2), dan Kualitas Produk (X3) meemiliki peengaruh teerhadap variabeel teerikat yaitu 

Keeputusan Peembeelian (Y) seecara signifikan. Kriteeria uji peersial yaitu: 

Ho : Tidak beerpeengaruh 

Ha : Beerpeengaruh 

Apabila t hitung < t tabeel, maka Ho diteerima 

Apabila t hitung > t tabeel, maka Ho ditolak 

3.6.5 Analisis Koefisien Determinasi 

Koeefisieen deeteerminasi ini beerfungsi untuk meengeetahui beesarnya peengaruh 

variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel deepeendeen. Dalam peenggunaannya, koeefisieen 

deeteerminasi ini dinyatakan dalam peerseentasee (%) deengan rumus seebagai beerikut: 

Kd = R2 x 100% 

Keeteerangan: 

Kd = Koeefisieen Deeteerminasi 

R = Koeefisieen Koreelasi yang Dikuadratkan94 

 

 

 

 

 

                                                           
93 I Made Yuliara, “Modul Regresi Linier Berganda,” Universitas Udayana 2, no. 2 (2016). 
94 Ibid. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Umum Produk Wijaya Hijab 

Wijaya Hijab meerupakan seebuah brand lokal yang beerasal dari daeerah 

Teegowanu Purwodadi Grobogan Jawa Teengah, yang beerdiri seejak tahun 2016. Wijaya 

Hijab didirikan oleeh Yulia Wijayanti yang meerupakan seeorang peereempuan yang meemulai 

bisnis di bidang fashion pada tahun 2016 yang keemudian dibeeri nama Wijaya Hijab. 

Peerjalanan bisnisnya tidaklah mudah seepeerti keebanyakan orang fikirkan. Dimana 

keetatnya peersaingan bisnis khususnya dibidang fashion yang seemakin beerlomba-lomba 

dalam meeningkatkan variasi dan kreeativitasnya untuk meeningkatkan kualitas produknya 

dalam meenarik minat konsumeen. Teetapi deengan seemangat dan keesabaran meembuat 

Wijaya Hijab seemakin dikeenal dibeerbagai kalangan. Wijaya Hijab meerupakan salah satu 

bisnis yang meemproduksi hijab atau jilbab. Wijaya Hijab meenawarkan beerbagai macam 

jeenis hijab seepeerti hijab syar’i, pashmina, pliskeet, modeern, beergo atau jilbab instan, hijab 

seegi eempat, khimar, maryam dan lainnya. Wijaya Hijab meenyeediakan hijab untuk 

beerbagai keepeerluan seepeerti untuk kuliah, keerja, seekolah, peesta dan olahraga deengan deesain 

modeern deengan harga murah dan teerjangkau. Teerseedia pula hijab beerbagai beerwarna, 

polos dan motif. Kualitas hijab yang ditawarkan sangat beerkualitas deengan kain dan 

bahan teerbaik seepeerti beella squaree, motif voal dan lainnya dari beerbagai meerk hijab/jilbab 

seepeerti umama, rabbani, voal, beella dan lainnya.  

Wijaya Hijab tidak hanya meenjual hijab saja akan teetapi juga meenyeediakan 

beerbagai keepeerluan muslimah diantaranya gamis, blousee, dasteer, keemeeja, ceelana, rok, tas, 

mukeena, sweeateer, bahkan barang seekeecil ikat rambut juga diproduksi oleeh Wijaya Hijab 

seemua keebutuhan muslimah ada di toko ini dibuat deengan handmadee (buatan tangan). 

Kareena banyak produksinya yang handmadee, maka Wijaya Hijab meemanfaatkan teenaga 

Sumbeer Daya Manusia di lingkungan seekitar rumah atau lokasi peenjualan dalam 

meemproduksi seemua barangnya. Para peereempuan khususnya reemaja ataupun ibu rumah 

tangga dalam meencari sumbeer peendapatan tambahan, maka Yulia Wijaya (peemilik 

Wijaya Hijab) meengajak meereeka beekeerjasama dalam prosees produksi barang-barang di 

Wijaya Hijab. 
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4.1.2 Deskripsi Responden  

Peeneelitian ini meenggunakan teeknik simplee random sampling, yaitu peeneeliti 

seendiri yang meeneentukan reespondeen seecara acak dan meemilih anggota populasi yang 

dianggap dapat meembeerikan informasi yang dipeerlukan oleeh peeneeliti. Peeneelitian ini 

meenggunakan seeluruh konsumeen produk Wijaya Hijab yang dijadikan seebagai 

reespondeen. Deengan sampeel yang digunakan yaitu 96 reespondeen. Deengan keeteentuan 

reespondeen sudah peernah meelakukan peembeelian produk Wijaya Hijab deengan minimal 

usia 15 – 35. Dalam leembar kueesioneer atau angkeet teerdapat dua peernyataan meengeenai 

data diri reespondeen dan variabeel beebas yaitu meedia sosial, seensitivitas harga dan kualitas 

produk seerta variabeel teerikat yaitu keeputusan peembeelian. Peernyataan data diri reespondeen 

beerisi nama leengkap, usia, alamat, peekeerjaan seerta beerapa kali sudah meelakukan 

peembeelian produk Wijaya Hijab. Data dalam peeneelitian ini didapat deengan 

meenyeebarkan kueesioneer seecara onlinee meenggunakan Googlee Form dan meenggunakan 

Barcodee keepada konsumeen Wijaya Hijab yang meenjadi objeek dalam peeneelitian ini. 

Beerikut ini peenjeelasan meengeenai karakteeristik reespondeen yang akan diuraikan satu 

peersatu seecara runtut: 

1. Beerdasarkan Jeenis Keelamin 

Pada peeneelitian ini yang meenjadi reespondeen yaitu konsumeen beerjeenis keelamin 

wanita. Kareena keebanyakan yang beerkunjung dan meembeeli produk yaitu wanita dan 

Wijaya Hijab seendiri usaha yang beergeerak dibidang fashion hijab atau pakaian 

muslimah wanita seehingga banyak konsumeen yang beerkunjung dan meembeeli produk 

Wijaya Hijab beerjeenis keelamin wanita.  

2. Beerdasarkan Usia  

Hasil data yang didapatkan oleeh peeneeliti didapatkan dalam beentuk tabeel yang 

mampu meenggambarkan reespondeen beerdasarkan usia seebagai beerikut: 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Freequeency Peerceent 

Valid 

Peerceent 

Cumulativee 

Peerceent 

Valid 15-20 Tahun 39 40.6 40.6 40.6 

21-24 Tahun 41 42.7 42.7 83.3 

25-29 Tahun 15 15.6 15.6 99.0 

30-35 Tahun 1 1.0 1.0 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

Sumbeer: Data primeer diolah, 2024 
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Tabeel diatas meenjeelaskan meengeenai reespondeen yang paling banya meelakukan 

peengisian kueesioneer pada peeneelitian ini yaitu reespondeen deengan usia reentan 21-24 

tahun deengan preeseentasee reespondeen 42,7% atau seebanyak 41 reespondeen. Seedangkan 

reespondeen paling seedikit meelakukan peengisian kueesioneer ini beerusia 30-35 tahun 

deengan preeseentasee 1%. Keemudian reespondeeng deengan usia 15-20 tahun deengan 

jumlah 39 orang deengan preeseentasee 40,6% dan yang beerusia 25-30 tahun seejumlah 

15 orang deengan preeseentasee 15,6%. Seehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

konsumeen peembeeli produk Wijaya Hijab dalam peeneelitian ini beerada pada usis 21-

24 tahun. 

3. Beerdasarkan Status  

Hasil data yang dipeeroleeh peeneeliti dalam beentuk tabeel yang mampu meenggambarkan 

reespondeen beerdasarkan status seebagai beerikut: 

Tabel 4. 2 Karakteristik Bedasarkan Status 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeer: Data primeer diolah, 2024 

Dari data tabeel diatas dapat dikeetahui bahwa mayoritas reespondeen yang 

meelakukan peembeelian pada produk Wijaya Hijab beerstatus seebagai mahasiswa yang 

beerjumlah 39 reespondeen deengan nilai preeseentasee 40,6%. Diikuti deengan jumlah 

reespondeen yang seedikit meelakukan peembeelian yaitu lainya yang beerjumlah 7 

reespondeeng deengan nilai preeseentasee 7,3%. Seedangkan reespondeeng yang beerstatus 

peelajar seebanyak 23 reespondeen deengan nilai preeseentasee 24% dan yang beerstatus 

peekeerja seebanyak 27 reespondeen deengan nilai preeseentasee 28,1%. Deengan deemikian 

dapat disimpulkan bahwa peembeeli produk Wijaya Hijab didominasi oleeh mahasiswa 

seebanyak 39 orang deengan preeseentasee 40,6%. 

4. Beerdasarkan Tingkat Beerapa Kali Meelakukan Peembeelian Produk Wijaya Hijab 

Hasil peengolahan data yang dilakukan oleeh peeneeliti dipeeroleeh data dalam 

beentuk tabeel yang mampu meenggambarkan reespondeen beerdasarkan beerapa kali 

meelakukan peembeelian produk Wijaya Hijab seebagai beerikut: 

Status 

 Freequeency Peerceent 

Valid 

Peerceent 

Cumulativee 

Peerceent 

Valid Peelajar 23 24.0 24.0 24.0 

Mahasiswa 39 40.6 40.6 64.6 

Peekeerja 27 28.1 28.1 92.7 

Lainya 7 7.3 7.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Berapa Kali Melakukan 

Pembelian Produk Wijaya Hijab 

Berapa Kali Membeli Produk Wijaya Hijab 

 Freequeency Peerceent 

Valid 

Peerceent 

Cumulativee 

Peerceent 

Valid 2x 59 61.5 61.5 61.5 

3x 8 8.3 8.3 69.8 

>3 29 30.2 30.2 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

Sumbeer: Data primeer diolah, 2024 

Dari data tabeel diatas dijeelaskan meengeenai reespondeen yang meelakukan 

peembeelian produk Wijaya Hijab 2 kali peembeelian seebanyak 59 reespondeen deengan 

nilai preeseentasee 61,5% dan yang meelakukan peembeelian seebanyak 3 kali peembeelian 

beerjumlah 8 reespondeen deengan nilai preeseentasee 8,3% sisanya adalah reespondeen yang 

meelakukan peembeelian seebanyak leebih dari 3 kali beerjumlah 29 reespondeen deengan 

nilai preeseentasee 30,2%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa peembeelian 

produk seebanyak 2 kali peembeelian sangat meendominasi yaitu beerjumlah 59 

reespondeen dari 96 reespondeen yang diambil untuk peeneelitian ini.  

4.2 Uji Kelayakan Data 

4.2.1 Uji Validitas 

Meenurut Ghozali dalam peeneelitian Musrifah Mardiani Sanaky bahwa uji 

validitas digunakan untuk meengukur valid tidaknya suatu kueesioneer. Suatu surveei 

dikatakan valid jika peertanyaan-peertanyaan pada surveei mampu untuk meengungkapkan 

seesuatu yang diukur oleeh surveei teerseebut.95 Uji validitas dilakukan pada eempat variabe el 

yaitu meedia sosial, seensitivitas harga dan kualitas produk deengan meenggunakan koreelasi 

peearson deengan bantuan SPSS 25. Peengujian validitas pada peeneelitian ini dilakukan 

teerhadap 96 sampeel reespondeen. Uji validitas meenyatakan suatu instrumeen atau iteem 

angkeet beerkoreelasi signifikan deengan skor total (diyatakan valid) jika r hitung > r tablee, 

atau taraf signifikansi seebeesar 0,05. Deerajat keebeebasan pada peeneelitian ini adalah df = n 

– 2. Jumlah reespondeen yang dipeeroleeh (n) adalah 96, seehingga nilai df = 96 – 2 = 94. 

Jadi nilai r tabeelnya adalah 0,168. Hasil uji validitas dapat dijeelaskan meelalui tabeel 4.4 

seebagai beerikut: 

                                                           
95 Musrifah Mardiani Sanaky, “Analisis Faktor-Faktor Keterlambatan Pada Proyek Pembangunan 

Gedung Asrama Man 1 Tulehu Maluku Tengah,” Jurnal Simetrik 11, no. 1 (2021): 432–439. 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas 

Variabel  Item 

Pertanyaan 

r hitung r tabel Keterangan  

 X1.1 0,544 0,168 Valid 

 X1.2 0,755 0,168 Valid 

Media Sosial X1.3 0,766 0,168 Valid 

 X1.4 0,781 0,168 Valid 

 X1.5 0,790 0,168 Valid 

 X1.6 0,760 0,168 Valid 

 X2.1 0,687 0,168 Valid 

 X2.2 0,740 0,168 Valid 

Sensitivitas Harga X2.3 0,748 0,168 Valid 

 X2.4 0,711 0,168 Valid 

 X2.5 0,767 0,168 Valid 

 X3.1 0,781 0,168 Valid 

 X3.2 0,794 0,168 Valid 

Kualitas Produk X3.3 0,735 0,168 Valid 

 X3.4 0,782 0,168 Valid 

 X3.5 0,791 0,168 Valid 

 Y.1 0,737 0,168 Valid 

 Y.2 0,762 0,168 Valid 

 Y.3 0,708 0,168 Valid 

 Y.4 0,650 0,168 Valid 

Keputusan Pembelian Y.5 0,632 0,168 Valid 

 Y.6 0,713 0,168 Valid 

 Y.7 0,739 0,168 Valid 

 Y.8 0,566 0,168 Valid 

Sumbeer: Data primeer diolah, 2024 

Beerdasarkan hasil uji validitas, maka dapat disimpulkan bahwa keeseeluruhan iteem 

peernyataan seetiap variabeel dinyatakan valid kareena meemiliki nilai, seetiap iteem 

meempunyai angka koreelasi > r tabeel yaitu 0,168. 

4.2.2 Uji Reeliabilitas 

Uji Reeliabilitas adalah uji yang digunakan dalam keelayakan data untuk meengukur 

seejauh mana data yang digunakan beersifat stabil jika dilakukan deengan pola waktu yang 

beerbeeda dan dalam jangka waktu yang panjang. Dalam uji reeliabilitas, keedudukan suatu 

peernyataan yang dinyatakan valid dipeeriksa dalam uji validitas untuk meengeetahui 

reeliabilitasnya. Reeliabilitas kontruk variabeel dikatakan baik jika nilai Cronbach Alpha 

> 0,60. Data uji Reeliabilitas pada peeneelitian ini dijeelaskan pada tabeel 4.5 seebagai 

beerikut: 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s alpha Keterangan  

Meedia Sosial (X1) 0,812 Reliabel  

Seensitivitas Harga (X2) 0,770 Reliabel  

Kualitas Produk (X3) 0,834 Reliabel  

Keeputusan Peembeelian (Y) 0,833 Reliabel  

Sumbeer: Data primeer diolah, 2024 

 Dari data diatas meenunjukkan bahwa seemua variabeel dinyatakan reeliabe el 

dikareenakan nilai Cronbach’s alpha > 0,60 seehingga kueesioneer ini layak meenjadi alat 

ukur dalam peeneelitian. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk meenguji apakah modeel reegreesi variabeel beebas 

dan teerikat beerdistribusi normal atau tidak. Dalam peeneelitian ini teerdapat 3 meetodee yang 

digunakan yaitu meetodee dari nilai uji Kolmogrov-smirnov, meetodee grafis histogram dan 

meetodee P Plot, deengan meenggunakan SPSS Veersi 25. Deengan keeteentuan jika nilai 

signifikansi leebih beesar dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka hasil beerdistribusi normal. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeer: Data primeer diolah, 2024 

 Beerdasarkan hasil uji normalitas dikeetahui bahwa nilai signifikansi seebeesar 

0,077 seehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabeel meedia sosial, seensitivitas 

harga, kualitas produk dan keeputusan peembeelian beerdistribusi normal kareena nilai 

signifikansi leebih dari 0,05. Seelain meenggunakan uji Kolmogrov-smirnov, juga dapat 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

eed Reesidual 

N 96 

Normal Parameeteersa,b Meean .0000000 

Std. 

Deeviation 

2.22110292 

Most Eextreemee 

Diffeereencees 

Absolutee .086 

Positivee .086 

Neegativee -.081 

Teest Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-taileed) .077c 

a. Teest distribution is Normal. 

b. Calculateed from data. 

c. Lillieefors Significancee Correection. 



  

55 
 

dilihat deengan grafis histogram. Beerikut hasil uji normalitas deengan meenggunakan 

analisis grafis histogram seebagai beerikut: 

Gambar 4.1 

Grafis Histogram Uji Normalitas 

                             
Sumbeer: Data primeer diolah, 2024 

 Beerdasarkan grafis diatas meenunjukkan garis grafis atau gambar deengan beentuk 

yang beergeerak keearah atas yang tidak sama seekali beerbeelok atau miring baik keearah 

kanan ataupun kee kiri. Seehingga dapat dikatakan bahwa data pada peeneelitian ini 

meengalami peenye ebaran data yang normal. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji P-P Plot  

 
Sumbeer: Data primeer diolah, 2024 

Beerdasarkan gambar 4.2 meenunjukkan bahwa gambar grafis yang meemiliki 

titik-titik pada grafis P-P Plot yang meengalami peenyeebaran deengan meengikuti garis 



  

56 
 

diagonal yang artinya dapat disimpulkan bahwa data pada peeneelitian ini dikatakan 

teerseebar seecara normal. 

4.3.2 Uji Multikolineeritas 

Uji multikolineeritas meeneentukan ada tidaknya koreelasi antar variabeel indeepeende en 

dalam suatu modeel reegreesi. Peengujian ini meenggunakan dukungan SPSS veersi 25 deengan 

keeteentuan jika beesaran nilai toleeransi > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak teerjadi 

multikolineeritas. Hal ini dijeelaskan pada tabeel 4.7 seebagai beerikut: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolineritas 

 

 

 

  

 

 

Sumbeer: Data primeer diolah, 2024 

 Pada hasil uji multikolineeritas yang dipaparkan tabeel 4.7 diatas seesuai deengan 

keeteentuan yang meenyatakan bahwa data dinyatakan lolos dari uji multikolineeritas 

apabila data teerseebut meempunyai nilai toleeransi > 0,1 deengan nilai VIF < 10. Peernyataan 

teerseebut seesuai deengan hasil data pada tabeel 4.7 yang meenyatakan bahwa nilai toleerance e 

dari keetiga variabeel yaitu meedia sosial, seensitivitas harga dan kualitas produk leebih dari 

0,1 dan nilai VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa modeel reegreesi teerseebut tidak 

teerkeena geejala multikolineeritas seehingga layak digunakan untuk peeneelitian. 

4.3.3 Uji Heeteerokeedastisitas 

Uji Heeteerokeesdastisitas dilakukan untuk meengeetahui apakah pada seetiap modeel 

reegreesi meengalami satu beentuk peerbeedaan varianc maupun reesidual dalam satu 

peengamatan keearah peengamatan lainya. Uji Heeteerokeedastisitas dapat dilakukan 

meenggunakan uji Gleenjeer. Uji Gleenjeer ini dilakukan deengan meereegreesikan variabeel 

seetiap variabeel indeepeendeen deengan nilai absolut reesidual pada seetiap peersamaan yang 

ada. Deengan keeteentuan bahwa nilai signifikansi pada variabeel indeepeendeen masing-

masing harus > 0,05. Dibawah ini peenjeelasan hasil uji heeteerokeedastisitas dalam beentuk 

tabeel beerikut ini: 

 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumbeer: Data primeer diolah, 2024 

Coefficientsa 

Modeel 

Collineearity Statistics 

Toleerancee VIF 

1 MeediaSosial .496 2.014 

SeensitivitasHarga .426 2.346 

KualitasHarga .413 2.423 

a. Deepeendeent Variablee: KeeputusanPeembeelian 



  

57 
 

Pada tabeel 4.8 dijeelaskan bahwa nilai koeefisieen yang ada pada masing-masing 

variabeel  meemiliki nilai signifikansi > 0,05 seehingga dapat dikatakan data teerseebut tidak 

teerkeena atau beebas dari peenyakit heeteerokeedastisitas. Langkah seelanjutnya yang mampu 

meempeerkuat hasil peernyataan teerseebut dapat dilakukan peengujian keembali deengan 

meengeetahui peerbandingan grafis plot yang dilakukan peengujian deengan cara 

meempreediksi nilai variabeel teerikat digunakan seebagai ZPREeD deengan variabe el 

indeepeendeen SREeSID.  

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Metode Scartterplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeer: Data primeer diolah deengan SPSS 25, 2024 

Beerdasarkan gambar 4.3 meempeerlihatkan hasil dari grafis scatteer plot yang 

meenunjukkan bahwa peeneelian ini dalam uji heeteerokeedastisitas meenunjukkan titik-titik 

yang meenyeebar seecara acak, dan tidak meembeentuk pola teerteentu seehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak teerjadi geejala heeteerokeedastisitas teerhadap modeel reegreesi. 

Coefficientsa 

Modeel 

Unstandardizeed 

Coeefficieents 

Standardizeed 

Coeefficieents 

t Sig. B Std. Eerror Beeta 

1 (Constant) 3.473 1.375  2.525 .013 

MeediaSosial .071 .068 .149 1.041 .301 

SeensitivitasHarga -.152 .082 -.287 -1.852 .067 

KualitasHarga -.025 .092 -.042 -.269 .789 

a. Deepeendeent Variablee: Abs_REeS 
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4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Reegreesi linieer beerganda adalah teeknik yang digunakan untuk meembuat peersamaan 

yang meenghubungkan antar variabeel beebas (X) dan variabeel teerikat (Y). Peersamaan reegreesi 

dalam peeneelitian ini dapat dijeelaskan pada tabeel beerikut ini: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumbeer: Data primeer diolah, 2024 

Beerdasarkan tabeel diatas teerlihat hasil uji analisis reegreesi linieer beerganda untuk 

variabeel meedia sosial seebeesar 0,514, variabeel seensitivitas harga seebeesar 0,290 dan variabeel 

kualitas harga seebeesar 0,434. Maka dapat ditulis peersamaan reegreesi seebagai beerikut: 

Y= 5.578 + 0,514 + 0,290 + 0,434 + e 

 Beerdasarkan peersamaan reegreesi linieer beerganda, dikeetahui: 

1. Nilai konstanta (a) adalah positif seebeesar 5.578 artinya jika variabeel meedia sosial 

(X1), seensitivitas harga (X2) dan kualitas produk (X3) konstan atau tidak beerubah, 

maka variabeel keeputusan peembeelian (Y) beernilai seebeesar 5.578. 

2. Variabeel meedia sosial (X1) meemiliki nilai koeefisieen seebeesar 0,514 beernilai positif 

seebeesar 0,514. Artinya, ketika variabel media sosial nilainya dinaikkan 1 satuan, 

maka tingkat keputusan pembelian di Wijaya Hijab meningkat sebesar 0,514 

dengan asumsi variabel lainya tetap konstan atau seemakin baik meedia sosial maka 

keeputusan peembeelian seemakin meeningkat beegitupun seebaliknya. 

3. Variabeel seensitivitas harga (X2) meemiliki nilai koeefisieen seebeesar 0,290 yang beernilai 

positif, dapat diartikan ketika variabel sensitivitas harga dinaikkan nialainya sebesar 

1 satuan maka tingkat keeputusan peembeelian di Wijaya Hijab juga meengalami 

peeningkatan seebeesar 0,290 deengan variabeel lain teetap atau konstan. Seemakin baik 

harga yang ditawarkan, maka keeputusan peembeelian juga meengalami peeningkatan 

beegitupun seebaliknya. 

4. Seelanjutnya variabeel kualitas produk (X3) meemiliki nilai koeefisieen seebeesar 0,434, 

beernilai positif deengan artian ketika variabel kualitas produk nilainya dinaikkan 

Coefficientsa 

Modeel 

Unstandardizeed 

Coeefficieents 

Standardizeed 

Coeefficieents 

t Sig. B Std. Eerror Beeta 

1 (Constant) 5.578 2.104  2.651 .009 

MeediaSosial .514 .104 .419 4.926 .000 

SeensitivitasHarga .290 .125 .212 2.311 .023 

KualitasHarga .434 .140 .289 3.094 .003 

a. Deepeendeent Variablee: KeeputusanPeembeelian 
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seebeesar 1 satuan, maka tingkat keputusan pembelian di Wijaya Hijab meningkat 

seebeesar 0,434 deengan asumsi variabeel lainnya teetap atau konstan. Oleh karena itu, 

seemakin baik kualitas produk maka keeputusan peembeelian akan meengalami 

peeningkatan beegitupun seebaliknya. 

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji Peersial (uji t) 

Uji t dilakukan agar dapat meelihat peengaruh seecara parsial suatu variabeel beebas 

dalam peeneelitian ini yaitu meedia sosial (X1), seensitivitas harga (X2) dan kualitas produk 

(X3) meemiliki peengaruh teerhadap variabeel teerikat yaitu keeputusan peembeelian (Y) seecara 

signifikan. Teerdapat keeteentuan dimana variabeel beebas dapat dikatakan meemiliki 

peengaruh parsial dan signifikan teerhadap variabeel teerikat apabila meemiliki nilai Thitung 

> Ttabeel deengan signifikansi < 0,05. Beegitupun seebaliknya apabila Thitung < Ttabe el deengan 

nilai koeefisieen > 0,05 maka tidak ada peengaruh parsial pada variabeel teerseebut. Deengan 

t tabeel 1,986 didapat dari 

t tabeel = t (a/2 : n-k-1) 

a = 5% = t (0,05%/2 96 -3-1) 

= 0,025 : 92 

= 1,986 

Hasil uji t dapat dilihat pada tabeel beerikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji t 

 

 

Sumbeer: Data primeer diolah, 2024 

Beerdasarkan tabeel data hasil uji t diatas meenunjukkan bahwa peengolahan data dari 

variabeel sosial meedia (X1), seensitivitas harga (X2) dan kualitas produk (X3) yang 

dimasukkan dalam modeel reegreesi, maka disimpulkan seebagai beerikut: 

1. Meedia Sosial (X1)  

Nilai t dari meedia sosial adalah Thitung 4.926 deengan sig 0,000. Dimana nilai Thitung 

4.926 > Ttabeel 1,986 dan nilai sig < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diteerima . dapat 

Coefficientsa 

Modeel 

Unstandardizeed 

Coeefficieents 

Standardizeed 

Coeefficieents 

t Sig. B Std. Eerror Beeta 

1 (Constant) 5.578 2.104  2.651 .009 

MeediaSosial .514 .104 .419 4.926 .000 

SeensitivitasHarga .290 .125 .212 2.311 .023 

KualitasHarga .434 .140 .289 3.094 .003 

a. Deepeendeent Variablee: KeeputusanPeembeelian 
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disimpulkan bahwa meedia sosial beerpeengaruh seecara positif dan signifikan teerhadap 

keeputusan peembeelian. 

2. Seensitivitas Harga (X2)  

Nilai t dari seensitivitas harga adalah Thitung 2.311 deengan nilai sig 0,023. Dimana 

nilai Thitung 2.311 > Ttabeel 1,986 dan nilai sig < 0,05 , maka H0 ditolak dan H2 

diteerima. Dapat disimpulkan bahwa seensitivitas harga beerpeengaruh positif dan 

signifikan teerhadap keeputusan peembeelian. 

3. Kualitas Produk (X3)  

Nilai t dari kualitas produk adalah Thitung 3.094 deengan nilai sig 0,003. Dimana nilai 

Thitung 3.094 > Ttabe el 1,986 dan nilai sig < 0,05, maka H0 ditolak dan H3 diteerima. 

Keesimpulanya yaitu kualitas produk beerpeengaruh positif signifikan teerhadap 

keeputusan peembeelian. 

4.5.2 Uji koeefisieen Deeteerminasi (R2) 

Koeefisieen Deeteerminasi beerfungsi untuk meengeetahui beesarnya peengaruh variabeel 

indeepeendeen teerhadap variabeel deepeendeen. Peengujian ini digunakan untuk meengeetahui 

seebeerapa beesar peerseentasee variabeel keeputusan peembeelian dapat dipeengaruhi oleeh 

variabeel meedia sosial, seensitivitas harga dan kualitas produk. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

  

 

Sumbeer: Data Primeer, Diolah 2024 

 Beerdasarkan hasil uji koeefisieen deeteerminasi dikeetahui bahwa Adjusteed R Square e 

seebeesar 0, 659. Beesarnya angka koeefisieen deeteerminasi (R2) 0,659 sama deengan 65,9% 

yang artinya variabeel meedia sosial, seensitivitas harga dan kualitas produk 

meempeengaruhi variabeel keeputusan peembeelian seebeesar 65,9% seedangkan sisanya 30,1% 

dipeengaruhi variabeel lain yang tidak diteeliti dalam peeneelitian ini. 

4.6 Pembahasan  

4.6.1 Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Produk Wijaya Hijab 

Beerdasarkan peengujian statistik reegreesi linieer beerganda yang sudah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa meedia sosial (X1) Beerpeengaruh positif dan signifikan 

teerhadap keeputusan peembeelian produk Wijaya Hijab. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig 

Model Summary 

Modeel R R Squaree 

Adjusteed R 

Squaree 

Std. Eerror of 

thee Eestimatee 

1 .818a .669 .659 2.257 

a. Preedictors: (Constant), KualitasHarga, MeediaSosial, 

SeensitivitasHarga 
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pada variabeel meedia sosial seebeesar 0,000 < 0,05. Hasil teerseebut juga didukung oleeh nilai 

t hitung > t tabeel. Nilai hitung yang didapat dari variabeel meedia sosial seebeesar 4.926 > 1,986 

beernilai positif maka H0 ditolak dan H1 diteerima. Peenggunaan meedia sosial meemiliki 

dampak positif teerhadap keeputusan peembeelian. Artinya, konsumeen ceendeerung leebih 

mungkin meembeeli produk atau layanan yang meereeka lihat atau teemui meelalui platform 

meedia sosial. 

Meedia sosial adalah platform meedia yang beerfokus pada keehadiran peengguna dan 

meendorong aktivitas seerta kolaborasi peengguna. Oleeh kareena itu, meedia sosial dapat 

dilihat seebagai meedia onlinee (peerantara) yang meempeereerat hubungan dan ikatan sosial 

antar peengguna.96 Meedia sosial meenjadi salah satu aksees dimana seeseeorang meenggali 

beerbagai informasi teerkait beerbagai hal, salah satunya seelain teempat beerbagai informasi 

meedia sosial seendiri juga bisa meenjadi teempat untuk seeseeorang meenawarkan usaha yang 

dimiliki dan seeseeorang yang meemeenuhi keebutuhan dan keeinginannya pada suatu barang 

atau produk. Artinya seemakin baik peemahaman seeseeorang teerkait bagaimana 

meenangkap informasi dan prosees transaksi yang dilakukan akan beerpeengaruh teerhadap 

keeputusan peembeelian. Dari hasil peeneelitian ini meedia sosial yang dimiliki Wijaya Hijab 

sudah mampu meelampaui eekspeektasi konsumeen baik dalam informasi produk ataupun 

prosees transaksi yang meempuat konsumeen peercaya dan puas teelah meelakukan 

peembeelian.  

Hasil pada peeneelitian ini seejalan deengan peeneelitian yang dilakukan oleeh Leeni 

Nurhalisah dkk yang meenyatakan meedia sosial beerpeengaruh positif teerhadap keeputusan 

peembeelian.97 Beegitu pula deengan peeneelitian yang dilakukan Ratih Indriyani dan Atika 

Suri yang meenunjukkan bahwa meedia sosial beerpeengaruh teerhadap keeputusan 

peembeelian.98 Beerbeeda deengan peeneelitian yang dilakukan oleeh I Madee Wira Bimantara 

yang meenunjukkan bahwa meedia sosial tidak beerpeengaruh teerhadap keeputusan 

peembeelian.99 Hal ini juga teerlihat pada hasil peeneelitian yang dilakukan Nurul Fatimah 

                                                           
96 Ahmad Setiadi, “Pemanfaatan Media Sosial Untuk Efektifitas Komunikasi,” no. 1 (n.d.). 
97 Eky Jumrotul Laila and Tri Sudarwanto, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Jilbab Rabbani Di Butik Qta Ponorogo,” Jurnal Pendidikan Tata Niaga (JPTN) 1, no. 2 (2018). 
98 Indriyani and Suri, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Motivasi 

Konsumen Pada Produk Fast Fashion.” 
99 Bimantara, “Peranan Media Sosial Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Jasa Rekaman Di 

Demores Rumah Musik.” 
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juga meenunjukkan bahwa meedia sosial tidak beerpeengaruh positif dan signifikan 

teerhadap keeputusan peembeelian.100 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikeemukakan oleeh Fishbeein dan Ajzeen 

pada tahun 1985 juga meengakui bahwa orang seecara sadar meemahami tindakan yang 

meereeka ambil dan konseekueensi dari tindakan teerseebut seebeelum meereeka meemutuskan 

untuk meengambil bagian dalam peerilaku teerteentu.101 Peeneelitian ini seejalan deengan teeori 

teerseebut bahwa meedia sosial dapat meenjadi meediator antar satu peengguna deengan 

peengguna yang lain, artinya meedia sosial teelah meengubah cara beerkomunikasi dan cara 

beerbagi informasi seerta minat meenggunakan meedia sosial untuk meencari informasi 

seebeelum meelakukan peembeelian. Meedia sosial juga dapat meembeerikan sugeesti antara satu 

sama lain seehingga hal ini dapat meenjadikan peengaruh keepada orang lain untuk 

meengambil suatu tindakan beerupa keeputusan peembeelian atau tidak. Meedia sosial yang 

leebih beesar dapat meenjangkau leebih banyak peembeeli. Peembeeli dapat beereeinteeraksi 

meelalui meedia sosial tanpa ada batasan waktu dan teempat. 

4.6.2 Pengaruh Sensitivitas Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Wijaya 

Hijab 

Beerdasarkan hasil statistik reegreesi linieer beerganda dapat disimpulkan bahwa 

seensitivitas harga (X2) beerpeengaruh positif dan signifikan teerhadap keeputusan 

peembeelian produk Wijaya Hijab. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig pada variabeel 

seensitivitas harga seebeesar 0,023 < 0,05. Hasil teerseebut juga didukung deengan nilai thitung 

2.311 > ttabeel 1,986 maka H0 ditolak dan H1 diteerima. Seensitivitas harga meenceerminkan 

reespons peelanggan teerhadap peerubahan harga suatu produk dan beerpeeran peenting dalam 

peeneetapan harga peerusahaan. Artinya, seemakin seensitif konsumeen teerhadap peerubahan 

harga suatu produk, maka keeputusan peembeelian meereeka ceendeerung dipeengaruhi seecara 

positif. Deengan kata lain, jika harga turun, konsumeen yang seensitif teerhadap harga 

ceendeerung akan meeningkatkan atau leebih mungkin untuk meembeeli produk teerseebut. 

Seensitivitas harga dapat digambarkan seebagai peerubahan dan peermintaan akibat 

keenaikan atau peenurunan harga suatu produk atau jasa.102 Apabila harga yang 

                                                           
100 Nurul Fatimah, “Pengaruh Media Sosial, Electronic Word of Mouth, Dan Citra Merek Terhadap 

Keputusan Pembelian Melalui Minat Beli (Studi Pada Toko Poeniko Batik Di Pekalongan),” Jurnal Skripsi 

UNNES (2020), https://lib.unnes.ac.id/39097/1/7311415013.pdf. 
101 Febby Nanda Utami et al., “Theory of Reasoned Action : Purchasing Behavior of Batik Jambi,” JPPM 

( Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat ) 10, no. 2 (2023), http://journal.uny.ac.id/index.php/jppm. 
102 Gustia, “Pengaruh Nilai Yang Dirasakan Dan Sensitivitas Harga Terhadap Kepuasan Konsumen Dan 

Dampaknya Pada Niat Beli Ulang ( Studi Pada Pengguna Smartphone Samsung ).” 
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ditawarkan leebih teerjangkau leebih meenarik minat konsumeen untuk meelakukan 

keeputusan peembeelian seebuah produk atau jasa. Konsumeen yang seensitif teerhadap harga 

meeminta leebih seedikit kareena harga naik, seedangkan konsumeen yang seensitif teerhadap 

harga reendah tidak beereeaksi kuat teerhadap peerubahan harga. Oleeh kareena itu peerusahaan 

harus pandai meemahami faktor - faktor yang meempeengaruhi seensitivitas harga untuk 

meeningkatkan daya tarik konsumeen tanpa harus meenurunkan harga. Beerdasarkan hasil 

peeneelitian ini dimana konsumeen sangat puas akan harga yang ditawarkan seehingga 

meereeka meemutuskan untuk meelakukan peembeelian produk Wijaya Hijab.  

Hasil peeneelitian ini dapat dipeerkuat beerdasarkan hasil peeneelitian seebeelumnya yang 

dilakukan oleeh Ana Shofwatun Hasanah dkk, dimana hasil peeneelitianya meenyatakan 

bahwa seensitivitas harga meemiliki dampak yang positif dan signifikan teerhadap 

keeputusan peembeelian.103 Peeneelitian seerupa dilakukan oleeh Leeee, Bonn, dan Cho yang 

meenyatakan bahwa seensitivitas harga meempeerkuat peengaruh motivasi konsumeen dalam 

meembuat keeputusan peembeelian.104 Beerbeeda deengan peeneelitian yang dilakukan oleeh 

Cheekima, at al yang meenyatakan bahwa Seensitivitas Harga tidak meempeengaruhi 

Keeputusan Peembeelian.105 

Theeory of Planned Behavior (TPB) beertujuan untuk meenjeelaskan hubungan antara 

sikap dan peerilaku dalam tindakan manusia. Keeputusan individu untuk teerlibat dalam 

peerilaku teerteentu didasarkan pada hasil yang diharapkan individu seebagai akibat dari 

meelakukan peerilaku teerseebut.106 Peeneelitian ini seelaras deengan teeori teerseebut yang artinya, 

bagaimana sikap kita apabila meeneemukan peerbeedaan harga pada produk yang 

diinginkan dan bagaimana tindakan kita seeteelah meeneemukan suatu peerbeedaan pada 

harga produk teerseebut. Apakah hal teerseebut dapat meempeengaruhi keeputusan peembeelian 

pada produk yang kita inginkan. 

                                                           
103 Ana Shofwatun Hasanah, “Pengaruh Sikap Dan Sensitivitas Harga Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Hijau.” 
104 Meehee Cho Kyung Hee Lee, Mark A. Bonn, “Onsumer Motivesfor Purchasing Organic Coffee: The 

Moderating Effects of Ethical Concern and Price Sensitivity,” International Journal of Contemporary Hospitality 

Managemen 27(6) (2015): 1157–1180, http://dx.doi.org/10.1108/IJCHM-02-2014-0060. 
105 Brahim Chekima, Syed Azizi Wafa Syed Khalid Wafa, Oswald Aisat Igau, Sohaib Chekima, 

“Examining Green Consumerism Motivational Drivers: Does Premium Price and Demographics Matterto Green 

Purchasing?” 
106 Utami et al., “Theory of Reasoned Action : Purchasing Behavior of Batik Jambi.” 
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4.6.3 Peengaruh Kualitas Produk Teerhadap Keeputusan Peembeelian Produk Wijaya 

Hijab 

Beerdasarkan hasil reegreesi linieer beerganda, maka dapat disimpulkan bahwa 

kualitas produk (X3) beerpeengaruh positif dan signifikan teerhadap keeputusan peembeelian 

produk Wijaya Hijab. Hal ini dilihat dari nilai sig pada variabeel kualitas produk seebeesar 

0,003 < 0,05. Dan didukung deengan nilai thitung 3,094 > 1,986 beernilai positif maka 

H0 ditolak dan H1 diteerima. Artinya seemakin tinggi atau baik kualitas produk yang 

dihasilkan atau tawarkan, maka keeputusan peembeelian seemakin meeningkat.  

Kualitas produk meenciptakan geejala keepuasan peelanggan yaitu kualitas produk 

yang beerkualitas bail mampu seecara nyata meemeenuhi keepuasan peelanggan dalam 

meembeeli.107 Salah satu yang meenjadi dasar seeseeorang dalam meeneentukan keeputusan 

peembeelian seebuah produk yaitu deengan meelihat kualitas produk yang ditawarkan. Maka 

seemakin bagus kualitas yang ditawarkan atau beerikan keeputusan peembeeliannya juga 

seemakin meeningkat dan meembeerikan rasa puas keepada konsumeen yang meembeeli, untuk 

itu peerusahaan atau seebuah usaha leebih meeningkatkan lagi kualitas produk yang 

dimilikinya deengan harga yang ditawarkan yang akan meenarih peelanggan seehingga 

meemutuskan untuk meelakukan peembeelian ulang. Dari surveey yang dilakukan pada 

peeneelitian ini dimana meenurut beebeerapa konsumeen Wijaya Hijab yang meembeerikan 

peendapatnya teerkait peentingnya kualitas produk, banyak yang beerpeendapat seelain 

kualitas produk yang baik dan bagus teentunya harus didukung deengan harga yang 

teerjangkau seehingga ada rasa puas dan peercaya keetika meelakukan peembeelian pada 

produk Wijaya Hijab, dan faktor kualitas produk itulah yang meembuat meereeka teetap 

seetia dan meelakukan peembeelian ulang pada produk Wijaya Hijab yang meemiliki 

keeistimeewaan teerseendiri yang meembeedakan deengan produk lain. 

Hasil dari peeneelitian ini seejalan deengan peeneelitian Siti Asriyah Immawati dkk 

yang meenyatakan bahwa kualitas produk beerpeengaruh positif teerhadap keeputusan 

peembeelian.108 Hal ini kareena seemakin banyaknya peersaingan bisnis dibidang fahion 

hijab sangat keetat dimana peelanggan akan meengutamakan kualitas produk dalam 

meemutuskan seebuah peembeelian. Peeneelitian yang dilakukan oleeh K.A.Neensiana dan 

                                                           
107 Singgih Muheramtohadi, “ATH Analysis Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Kepuasan 

Pelanggan Terhadap Loyalitas Pelanggan Pegadaian Syariah Kusumanegara Yogyakarta,” Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis Islam 11, no. 2 (2019). 
108 Siti Asriah Immawati, Agung Budi, and Eka Lianis Tati, “Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Dan 
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K.Ee.S Putra juga meenunjukkan bahwa variabeel kualitas produk meempunyai peengaruh 

positif dan signifikan teerhadap keeputusan peembeelian.109 Beerbeeda deengan hasil 

peeneelitian dari Rachmawat, Kana dan Anggraini yang meenunjukkan bahwa kualitas 

produk tidak meemiliki peengaruh signifikan teerhadap keeputusan peembeelian.110 Dan 

peeneelitian dari Reega Ababil dkk yang meenyatakan bahwa kualitas produk tidak 

beerpeengaruh signifikan teerhadap keeputusan peembeelian.111 

Theeory of Planned Behavior (TPB) meenjeelaskan bahwa orang seecara sadar 

meemahami tindakan yang meereeka ambil dan konseekueensi dari tindakan teerseebut 

seebeelum meereeka meemutuskan untuk meengambil bagian dalam peerilaku teerteentu.112 

Peeneelitian ini seelaras deengan teeori teerseebut. Seecara umum, orang-orang yang meemiliki 

peemahaman yang baik teentang beetapa peentingnya kualitas produk akan meenjadi faktor 

kunci dalam peengambilan keeputusan meereeka. Oleeh kareena itu, keeputusan yang leebih 

baik akan dibuat. Seebaliknya jika seeseeorang tidak meempeerhatikan atau meemahami 

kualitas seebuah produk maka keeputusan yang diambil akan meenurunkan keepeercayaan 

seeseeorang teerhadap produk teerseebut apabila tidak seesuai yang diinginkan kualitas 

produknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
109 K.A.Nensiana and K.E.S.Putra, “Pengaruh Media Sosial Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Usaha Neana Florist.” 
110 Rachmawati, Agus Kana, and Anggarini, “Pengaruh Harga , Kualitas Produk , Dan Gaya Hidup 

Terhadap Proses Keputusan Pembelian Produk Hijab Di Nadiraa Hijab Yogyakarta.” 
111 Fauzan Muttaqien dan Nawangsih Rega Ababil, “Analisis Kualitas Produk , Word Of Mouth , Dan 

Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Merek Senduro Coffee,” Jurnal Progress Conference 2 (2019), 

http://proceedings.stiewidyagamalumajang.ac.id/index.php/progress. 
112 Keller, Manajemen Pemasaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil analisis dan peembahasan yang sudah dilakukan peeneeliti, maka dapat 

disimpulkan seebagai beerikut: 

1. Beerdasarkan peengujian uji t yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa meedia sosial 

(X1) meempunyai peengaruh positif dan signifikan teerhadap keeputusan peembeelian 

produk Wijaya Hijab. Hal ini teerlihat dari nilai signifikan pada variabeel meedia sosial 

seebeesar 0,000 < 0,05. Hasil teerseebut juga didukung oleeh nilai t hitung > t tabe el. Nilai hitung 

yang didapat dari variabeel meedia sosial seebeesar 4.926 > 1,986 beernilai positif maka H0 

ditolak dan H1 diteerima. Artinya seemakin baik peengeelolaan meedia sosial, maka 

keeputusan peembeelian juga meeningkat. 

2. Beerdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa seensitivitas harga (X2) beerpeengaruh 

positif dan signifikan teerhadap keeputusan peembeelian produk Wijaya Hijab. Hal ini 

teerilihat dari nilai signifikansi pada variabeel seensitivitas harga seebeesar 0,023 < 0,05. 

Hasil teerseebut juga didukung deengan nilai thitung 2.311 > ttabeel 1,986 maka H0 ditolak dan 

H1 diteerima. Deengan kata lain, jika harga yang ditawarkan reendah namun kualitas 

produknya tinggi, maka konsumeen akan ceendeerung meenggunakan keembali jasa atau 

produk yang dibeerikan, seehingga akan meeningkatkan keeputusan peembeelian. 

3. Beerdasarkan hasil uji t, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk (X3) 

meempunyai peengaruh positif dan signifikan teerhadap keeputusan peembeelian produk 

Wijaya Hijab. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi pada variabeel kualitas produk 

seebeesar 0,003 < 0,05. Dan didukung deengan nilai thitung 3,094 > 1,986 kareena positif 

maka H0 ditolak dan H1 diteerima. Artinya seemakin tinggi kualitas produk yang 

diproduksi dan ditawarkan, maka seemakin seering pula keeputusan peembeelian dilakukan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Meeskipun seegala upaya teelah dilakukan peeneelitian ini masih meempunyai 

keeteerbatasan: 

1. Variabeel indeepeendeen dalam peeneelitian ini hanya meempunyai peengaruh seebeesar 69,9% 

teerhadap variabeel deepeendeen. Deengan deemikian, teersisa 30,1% yang dipeengaruhi oleeh 

variabeel lain. 

2. Kareena keeteerbatasan peengeetahuan peeneeliti dalam peenyusunan dan meembuat peeneelitian 

ini, maka hasil peeneelitian ini masih beelum maksimal dan peerlu dikaji leebih meendalam. 
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Dan pada penelitian ini responden kebanyakan dari kalangan mahasiswa dan surveei 

yang meenggunakan kueesioneer meempunyai keeteerbatasan dan jawaban reespondeen 

mungkin tidak meenceerminkan keeadaan yang seebeenarnya. 

5.3 Saran  

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang sudah dilakukan, maka saran yang dapat dibeerikan 

oleeh peenulis adalah,seebagai beerikut: 

1. Bagi Toko Wijaya Hijab  

Deengan adanya hasil dari peeneelitian ini yang meenyatakan variabeel meedia sosial, 

seensitivitas harga dan kualitas produk beerpeengaruh positif teerhadap keeputusan 

peembeelian produk Wijaya Hijab. Wijaya Hijab harus meeningkatkan kualitas informasi 

dan keemudahan prosees peembeelian teerhadap jeejaring meedia sosial yang dimiliki agar 

produk Wijaya Hijab leebih banyak dikeenal dan dan meenarik minat konsumeen untuk 

meelakukan peembeelian. Diharapkan untuk seelalu updatee teentang treen masa kini, teentu 

deengan teetap meengutamakan syariat agama dalam peembuatan produknya. Pada 

variabeel seensitifitas harga bagaimana supaya Wijaya Hijab leebih meeningkatkan strateegi 

dalam meeningkatkan ataupun meenurunkan suatu harga produk tidak meempeengaruhi 

konsumeen dalam meemutuskan peembeelian, diharapkan dapat meenawarkan harga yang 

teerjangkau deengan kualitas dan manfaat yang seesuai, seehingga mampu meenarik 

konsumeen untuk meelakukan keeputusan peembeelian. Pada variabeel kualitas produk 

peerusahaan harus bisa meempeertahankan dan seemakin meeningkatkan kualitas produk 

yang ditawarkan supaya teetap meenjaga keepeercayaan konsumeen Wijaya Hijab. 

2. Bagi peelanggan atau konsumeen 

Diharapkan meembeerikan masukan teentang keekurangan dari peelayanan maupun 

produk teerseebut seehingga peengusaha dan karyawan leebih teeliti lagi untuk meemproduksi 

barang teerseebut dan akan meempeerbaiki dalam meelayani konsumeen. Seerta keerja 

samanya agar seelalu konsisteen deengan peesanannya dan beertanggung jawab atas barang 

yang sudah di peesan. 

3. Bagi peeneelitian seelanjutnya 

Deengan adanya hasil peeneelitian ini, mampu dipeergunakan seebagai bahan rujukan 

untuk peeneelitian beerikutnya. Bagi peeneeliti seelanjutnya, alangkah baiknya leebih 

meempeerluas variabeel yang diamati seelain variabeel pada peeneelitian ini dan Cakupan 

peeneelitiannya pun seemakin dipeerluas seehingga dalam peengambilan sampeel seemakin 

beeragam. 
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Lampiran 1 

Kuesioner Penelitian 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Deengan Hormat  

Saya Ifa Nurjanah mahasiswi prodi Eekonomi Islam UIN Walisongo Seemarang. Saat 

ini saya seedang meelakukan peeneelitian skripsi yang beerjudul “Pengaruh Media Sosial, 

Sensitivitas Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Produk Wijaya 

Hijab”. Pada keeseempatan kali ini, saya meemohon bantuan dari saudari untuk meeluangkan 

waktu meengisi kueesioneer. Untuk meenyusun skripsi program strata-1 (S1) Eekonomi Islam di 

Univeersitas Islam Neegeeri Walisongo Seemarang, kueesioneer ini dipeerlukan. Mohon jawablah 

seetiap peertanyaan deengan jujur dan seebaik mungkin. Seeluruh data yang anda beerikan akan 

dijamin keerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keepeentingan peeneelitian ini. Saya 

meengucapkan teerima kasih atas peerhatian dan partisipasinya. 

Wassalamualaikum Wr.Wb. 

A. Identitas Responden 

Nama Leengkap :  

Alamat   : 

Usia   : ☐ 15 – 20  ☐ 25 - 29 

     ☐  21 – 24  ☐ 30 – 35 

Status   : ☐ Peelajar  ☐ Peekeerja 

     ☐ Mahasiswa ☐ Lainya 

Sudah beerapa kali anda meelakukan peembeelian produk Wijaya Hijab? 

☐ 2x ☐ 3x      ☐ Leebih dari 3x 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Mohon deengan hormat bantuan saudara/i untuk meenjawab seetiap peeryantaan yang ada 

deengan seejujur-jujurnya dan pilih jawaban deengan meembeeri tanda (√) pada jawaban yang 

paling seesuai meenurut anda. Deengan kriteeria peeneelitia: 

1. Sangat Tidak Seetuju (STS) 

2. Tidak Seetuju (TS) 

3. Neetral (N) 

4. Seetuju (S) 

5. Sangat Seetuju (SS) 
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1. Variabel Media Sosial (X1) 

No PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 Saya meerasakan prosees peemeesanan produk pada 

situs jeejaring sosial mudah dipeelajari 

     

2 Saya meerasakan prosees meelakukan transaksi pada 

meedia sosial Wijaya Hijab mudah untuk dilakukan 

     

3 Saya peercaya produk yang saya peesan di situs 

jeejaring sosial Wijaya Hijab seesuai deengan harapan 

     

4 Saya peercaya deengan jaminan keepuasan disitus 

jeejaring sosial Wijaya Hijab 

     

5 Informasi produk yang disampaikan di meedia sosial 

Wijaya Hijab seesuai deengan harapan saya 

     

6 Wijaya Hijab meembeerikan informasi yang leengkap 

dan mudah dipahami pada seetiap produknya 

     

2. Variabel Sensitivitas Harga (X2) 

No PERNYATAAN  STS TS N S SS 

1 Saya akan meemutuskan meembayar leebih mahal 

untuk meembeeli produk Wijaya Hijab yang meemiliki 

kualitas yang leebih baik dari produk meereek lain 

     

2 Saya meembeeli produk Wijaya Hijab, kareena 

meengeetahui harga produk teerseebut dari informasi 

yang saya dapat.  

     

3 Saya teetap seetia meembeeli produk Wijaya Hijab 

meeskipun harganya naik dan leebih tinggi dari pada 

produk meereek lain 

     

4 Seeteelah saya meembeeli produk Wijaya Hijab, saya 

teertarik untuk meelakukan peembeelian ulang 

     

5 Saya meembeeli produk Wijaya Hijab kareena meelihat 

iklan di meedia sosial Wijaya Hijab yang 

meenampilkan harga yang teerjangkau  

     

 

3. Variabel Kualitas Produk (X3) 
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No PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 Saya meembeeli produk Wijaya Hijab kareena 

meemiliki ciri dan keeistimeewaan yang tidak dimiliki 

produk meereek lain 

     

2 Saya meemilih produk Wijaya Hijab kareena 

meenampilkan motif yang meenarik dan bisa 

digunakan untuk seemua keegiatan 

     

3 Saya meemilih Wijaya Hijab kareena mimiliki 

produk yang aman digunakana dalam jangka 

panjang 

     

4 Saya meembeeli produk Wijaya Hijab kareena dapat 

dipakai dicuaca panas maupun dingin 

     

5 Saya meemilih Wijaya Hijab kareena meemiliki 

ukuran yang beervariasi, banyak pilihan warna dan 

meemiliki beerbagai jeenis modeel yang mudah 

diaplikasikan seesuai keeinginan 

     

 

4. Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

No PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 Saya meerasa puas seeteelah meelakukan peembeelian 

produk Wijaya Hijab 

     

2 Saya yakin meembeeli produk Wijaya Hijab kareena 

sudah meerasakan manfaat dan kualitas produk yang 

dibeerikan Wijaya Hijab 

     

3 Saya meembeeli produk Wijaya Hijab kareena Wijaya 

Hijab meenyeediakan produk yang beervariasi 

     

4 Saya meembeeli produk Wijaya Hijab kareena  

meemiliki motif yang meengikuti peerkeembangan 

fashion saat ini 

     

5 Saya meembeeli produk Wijaya Hijab deengan jumlah 

seesuai deengan keebutuhan  

     

6 Saya meembeeli produk Wijaya Hijab seesuai deengan 

keeinginan dan keebutuhan 
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7 Saya meembeeli produk Wijaya Hijab kareena 

reekomeendasi dari teeman  

     

8 Saya meembeeli produk Wijaya Hijab beerdasarkan 

peengalaman orang lain 
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Lampiran 2 

Tabulasi Data 

I. Media Sosial (X1) 

Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total 

1 3 4 4 5 4 5 25 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 3 3 3 21 

5 5 4 5 4 5 5 28 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 3 4 3 3 3 3 19 

10 4 5 4 5 4 4 26 

11 5 5 4 3 3 4 24 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 5 5 4 5 5 5 29 

14 4 4 4 4 4 4 24 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 3 3 3 3 3 3 18 

17 5 4 4 4 4 4 25 

18 4 4 3 3 3 4 21 

19 5 5 4 4 4 5 27 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 4 5 4 5 4 5 27 

23 5 4 4 4 4 4 25 

24 4 4 3 4 4 4 23 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 4 5 4 4 5 5 27 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 3 3 3 3 3 3 18 

29 5 5 5 5 5 5 30 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 5 5 5 4 5 5 29 

32 4 5 4 4 5 5 27 
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33 5 5 5 5 5 5 30 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 5 5 5 5 5 5 30 

36 5 5 5 5 5 5 30 

37 1 1 5 5 5 5 22 

38 5 5 5 5 5 5 30 

39 5 5 5 5 5 5 30 

40 5 5 5 5 5 5 30 

41 5 5 5 5 5 5 30 

42 4 4 5 5 5 5 28 

43 5 3 4 4 4 4 24 

44 2 3 2 2 2 4 15 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 5 5 5 4 4 4 27 

47 4 4 4 4 4 4 24 

48 4 4 4 4 4 4 24 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 5 5 5 5 5 5 30 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 4 4 4 4 4 5 25 

53 5 4 4 4 4 4 25 

54 3 2 2 3 4 4 18 

55 4 4 3 4 4 4 23 

56 5 4 4 4 5 5 27 

57 3 3 3 3 3 3 18 

58 4 4 4 4 4 4 24 

59 4 4 4 4 4 4 24 

60 5 5 5 5 5 5 30 

61 4 4 4 4 5 4 25 

62 4 3 3 4 3 4 21 

63 1 5 5 5 5 5 26 

64 5 4 5 4 4 4 26 

65 4 5 4 5 5 5 28 

66 4 4 5 4 5 5 27 

67 4 4 4 4 4 4 24 

68 5 4 5 4 5 5 28 
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69 4 4 4 4 4 4 24 

70 4 4 5 5 4 5 27 

71 1 5 5 5 5 5 26 

72 4 4 5 4 4 5 26 

73 4 5 4 3 4 5 25 

74 5 4 5 4 4 4 26 

75 5 4 3 4 5 4 25 

76 5 4 5 4 4 5 27 

77 5 4 5 4 4 4 26 

78 5 4 4 3 5 4 25 

79 5 4 3 4 4 4 24 

80 5 3 4 4 4 4 24 

81 5 3 4 4 4 4 24 

82 5 4 4 3 5 4 25 

83 5 4 3 5 4 4 25 

84 5 4 4 5 4 4 26 

85 5 4 3 4 4 4 24 

86 5 4 4 3 4 4 24 

87 5 4 5 4 4 5 27 

88 5 4 3 4 4 4 24 

89 5 4 3 4 4 5 25 

90 5 4 5 4 4 3 25 

91 5 4 5 4 3 4 25 

92 5 4 5 4 4 5 27 

93 5 4 5 4 3 4 25 

94 5 4 3 4 4 5 25 

95 5 4 5 4 3 4 25 

96 5 4 3 4 4 5 25 

 

II. Sensitivitas Harga (X2) 

Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 

1 4 4 2 4 5 19 

2 4 4 4 5 4 21 

3 3 3 3 3 3 15 

4 3 4 4 4 4 19 

5 4 5 5 4 4 22 
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6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 3 4 4 19 

8 5 5 5 5 5 25 

9 3 3 3 3 3 15 

10 4 4 3 4 4 19 

11 3 3 3 4 2 15 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 5 5 4 24 

14 4 4 4 4 4 20 

15 5 5 4 5 5 24 

16 4 2 3 3 3 15 

17 2 4 3 3 3 15 

18 4 4 3 3 3 17 

19 4 4 3 4 4 19 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 5 5 5 4 23 

22 3 4 4 5 5 21 

23 4 4 4 4 3 19 

24 3 4 3 3 4 17 

25 4 4 3 4 3 18 

26 4 5 4 5 4 22 

27 4 5 5 5 5 24 

28 3 3 3 3 3 15 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 5 5 5 5 25 

31 4 5 4 4 5 22 

32 4 4 3 4 4 19 

33 2 3 3 4 3 15 

34 5 5 4 5 5 24 

35 5 5 5 5 5 25 

36 4 5 5 5 5 24 

37 3 5 3 5 5 21 

38 4 4 4 5 4 21 

39 5 5 5 5 5 25 

40 4 5 3 5 5 22 

41 2 4 5 5 4 20 
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42 1 5 5 5 5 21 

43 3 4 3 2 4 16 

44 2 3 4 4 2 15 

45 4 4 4 4 5 21 

46 5 5 4 4 3 21 

47 3 4 3 4 4 18 

48 4 4 4 4 4 20 

49 4 4 5 5 5 23 

50 5 5 5 5 5 25 

51 3 4 4 4 4 19 

52 2 4 4 3 3 16 

53 4 4 4 4 4 20 

54 3 3 3 4 4 17 

55 3 4 4 4 5 20 

56 4 4 4 5 5 22 

57 3 3 3 3 2 14 

58 4 4 4 4 4 20 

59 4 4 5 4 4 21 

60 5 5 5 5 5 25 

61 4 5 4 5 5 23 

62 4 4 3 3 4 18 

63 5 5 5 5 5 25 

64 5 5 4 4 3 21 

65 4 5 5 5 5 24 

66 4 4 4 5 4 21 

67 2 4 4 4 4 18 

68 4 4 5 5 5 23 

69 3 4 2 4 4 17 

70 4 4 3 4 4 19 

71 3 4 3 4 4 18 

72 5 5 4 4 5 23 

73 5 4 5 4 4 22 

74 5 4 5 4 4 22 

75 5 4 5 3 4 21 

76 5 3 4 5 4 21 

77 3 5 4 4 5 21 
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78 5 4 5 4 4 22 

79 5 4 5 4 4 22 

80 5 4 5 4 5 23 

81 5 4 5 4 4 22 

82 5 4 5 4 4 22 

83 5 4 5 4 4 22 

84 3 5 4 4 5 21 

85 5 4 5 4 5 23 

86 5 4 5 4 5 23 

87 5 4 3 4 5 21 

88 5 4 5 4 4 22 

89 5 4 4 5 4 22 

90 4 5 3 4 5 21 

91 5 4 5 4 4 22 

92 5 4 5 4 5 23 

93 5 4 5 4 4 22 

94 5 4 5 4 4 22 

95 5 4 5 3 4 21 

96 5 4 4 3 4 20 

 

III. Kualitas Produk 

Responden X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total 

1 4 4 5 5 5 23 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 20 

5 5 4 5 4 4 22 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 4 4 4 20 

8 4 4 4 4 4 20 

9 3 3 3 3 3 15 

10 5 4 5 5 5 24 

11 3 3 5 3 3 17 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 4 5 4 4 22 

14 4 4 4 4 4 20 
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15 5 5 4 5 5 24 

16 4 4 4 4 4 20 

17 3 4 4 4 4 19 

18 3 4 4 3 4 18 

19 5 5 5 5 5 25 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 4 4 4 4 20 

22 3 4 5 5 5 22 

23 4 4 5 4 4 21 

24 3 4 4 3 3 17 

25 4 4 4 4 4 20 

26 4 5 5 5 5 24 

27 5 5 5 5 5 25 

28 3 3 3 3 3 15 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 5 5 5 5 25 

31 4 4 5 5 4 22 

32 4 4 4 4 4 20 

33 3 3 3 3 3 15 

34 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 5 5 5 25 

36 5 5 5 5 5 25 

37 5 5 5 5 5 25 

38 5 5 5 5 5 25 

39 5 5 5 5 5 25 

40 4 5 5 5 5 24 

41 4 4 5 4 5 22 

42 5 5 5 5 5 25 

43 4 2 4 4 3 17 

44 4 4 4 4 4 20 

45 4 5 5 4 5 23 

46 5 5 5 4 5 24 

47 3 3 4 5 4 19 

48 4 4 4 5 5 22 

49 5 5 5 5 5 25 

50 5 5 5 5 5 25 
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51 4 4 4 4 4 20 

52 4 4 4 4 4 20 

53 4 4 4 4 4 20 

54 3 3 3 4 4 17 

55 4 4 4 3 5 20 

56 5 5 5 4 4 23 

57 3 3 3 3 3 15 

58 4 4 4 4 4 20 

59 4 4 3 3 5 19 

60 5 5 5 5 5 25 

61 5 5 5 5 5 25 

62 4 4 3 3 4 18 

63 5 5 5 5 5 25 

64 4 4 3 5 5 21 

65 4 4 4 4 5 21 

66 4 5 5 5 5 24 

67 4 4 4 4 4 20 

68 5 5 5 5 5 25 

69 4 4 4 4 4 20 

70 5 5 4 4 5 23 

71 4 4 4 4 4 20 

72 4 5 5 4 4 22 

73 4 5 4 5 4 22 

74 3 5 4 5 4 21 

75 5 4 5 4 4 22 

76 5 4 5 4 4 22 

77 5 4 3 5 4 21 

78 3 4 4 4 4 19 

79 4 5 4 4 4 21 

80 4 4 3 4 4 19 

81 4 5 4 5 4 22 

82 3 5 4 4 4 20 

83 3 5 4 5 5 22 

84 5 4 4 5 4 22 

85 5 5 5 4 4 23 

86 4 5 3 4 4 20 
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87 5 4 5 4 5 23 

88 5 4 5 5 3 22 

89 4 5 3 4 5 21 

90 4 4 5 3 4 20 

91 4 5 4 5 4 22 

92 4 4 5 4 5 22 

93 4 5 4 5 4 22 

94 4 5 3 4 5 21 

95 4 4 5 4 5 22 

96 5 4 5 4 4 22 

IV. Keputusan Pembelian 

Responden Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Total 

1 4 5 5 5 4 5 5 4 37 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

5 5 5 4 5 4 4 4 4 35 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

10 4 5 4 4 5 5 5 5 37 

11 4 3 3 4 4 3 2 2 25 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

14 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

15 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

17 4 4 4 4 4 4 2 3 29 

18 3 4 3 4 4 4 2 2 26 

19 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

22 4 4 5 4 5 4 5 5 36 

23 4 4 4 4 3 4 4 5 32 

24 3 4 4 4 5 5 5 3 33 
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25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

28 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

29 5 5 5 5 5 5 3 1 34 

30 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

31 4 4 5 5 4 4 4 3 33 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

35 5 5 5 5 5 5 4 3 37 

36 5 5 5 5 5 5 3 3 36 

37 5 5 5 5 5 5 3 2 35 

38 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

39 5 5 5 5 5 5 3 1 34 

40 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

41 5 4 4 5 4 5 5 5 37 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

43 4 4 3 4 4 5 4 4 32 

44 4 4 4 5 5 5 1 2 30 

45 5 5 5 4 4 5 4 4 36 

46 5 4 4 5 5 4 3 3 33 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

48 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

50 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

55 4 4 4 3 5 5 3 4 32 

56 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

57 3 3 3 3 3 3 2 2 22 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

59 5 4 4 4 5 4 3 4 33 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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61 5 5 5 4 5 5 5 3 37 

62 3 4 4 4 4 4 3 4 30 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

64 5 5 4 5 5 5 5 4 38 

65 5 4 5 5 5 4 4 4 36 

66 4 4 4 4 4 5 5 4 34 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

68 5 4 4 4 4 4 5 5 35 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

70 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

71 5 4 4 4 3 3 4 3 30 

72 4 5 5 5 4 4 5 4 36 

73 5 4 3 4 4 5 4 4 33 

74 5 4 5 3 4 5 4 4 34 

75 4 5 4 3 4 5 4 4 33 

76 5 4 5 4 3 5 4 4 34 

77 4 5 3 4 5 4 4 5 34 

78 5 4 5 4 3 4 4 4 33 

79 4 5 3 4 5 4 4 4 33 

80 5 4 5 4 3 4 4 5 34 

81 5 4 5 5 4 5 4 4 36 

82 5 4 5 3 4 5 4 5 35 

83 5 3 5 4 4 5 4 4 34 

84 5 4 4 3 5 4 4 4 33 

85 4 5 5 4 3 5 4 4 34 

86 5 4 5 4 4 4 5 4 35 

87 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

88 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

89 4 4 5 3 4 5 4 5 34 

90 5 4 5 3 4 5 4 4 34 

91 5 4 5 4 4 5 4 4 35 

92 5 4 3 4 4 5 4 5 34 

93 5 3 4 5 4 4 5 4 34 

94 5 4 5 3 4 5 4 4 34 

95 5 4 3 4 4 5 4 4 33 

96 5 4 3 4 4 5 4 4 33 
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Lampiran 3  

Uji Validitas 

1. Media Sosial (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 MediaSosial 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .373** .258* .164 .208* .158 .544** 

Sig. (2-tailed)  .000 .011 .110 .042 .125 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.373** 1 .468** .494** .483** .501** .755** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.258* .468** 1 .584** .530** .511** .766** 

Sig. (2-tailed) .011 .000  .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.164 .494** .584** 1 .660** .629** .781** 

Sig. (2-tailed) .110 .000 .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.208* .483** .530** .660** 1 .685** .790** 

Sig. (2-tailed) .042 .000 .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.158 .501** .511** .629** .685** 1 .760** 

Sig. (2-tailed) .125 .000 .000 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 

MediaSosial Pearson 

Correlation 

.544** .755** .766** .781** .790** .760** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Sensitivitas Harga (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

KualitasProdu

k 

X2.1 Pearson Correlation 1 .496** .551** .481** .484** .781** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X2.2 Pearson Correlation .496** 1 .400** .570** .639** .794** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X2.3 Pearson Correlation .551** .400** 1 .440** .426** .735** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X2.4 Pearson Correlation .481** .570** .440** 1 .555** .782** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X2.5 Pearson Correlation .484** .639** .426** .555** 1 .791** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 96 

KualitasProduk Pearson Correlation .781** .794** .735** .782** .791** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

3. Kualitas Produk (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

KualitasProdu

k 

X3.1 Pearson Correlation 1 .496 .551 .481 .484 .781 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X3.2 Pearson Correlation .496 1 .400 .570 .639 .794 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X3.3 Pearson Correlation .551 .400 1 .440 .426 .735 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

X3.4 Pearson Correlation .481 .570 .440 1 .555 .782 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 
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X3.5 Pearson Correlation .484 .639 .426 .555 1 .791 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 96 

KualitasProduk Pearson Correlation .781 .794 .735 .782 .791 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 

 

4. Keputusan Pembelian (Y) 

 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 

Keputu

sanPe

mbelian 

Y1.1 Pearson 

Correlation 

1 .473** .547** .473** .396** .536** .400** .289** .737** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y1.2 Pearson 

Correlation 

.473** 1 .496** .596** .576** .553** .418** .225* .762** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .028 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y1.3 Pearson 

Correlation 

.547** .496** 1 .428** .338** .488** .426** .211* .708** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .001 .000 .000 .039 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y1.4 Pearson 

Correlation 

.473** .596** .428** 1 .512** .346** .310** .056 .650** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .001 .002 .590 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y1.5 Pearson 

Correlation 

.396** .576** .338** .512** 1 .491** .260* .078 .632** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .001 .000 
 

.000 .011 .448 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y1.6 Pearson 

Correlation 

.536** .553** .488** .346** .491** 1 .352** .271** .713** 
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Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .001 .000 
 

.000 .008 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y1.7 Pearson 

Correlation 

.400** .418** .426** .310** .260* .352** 1 .693** .739** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .002 .011 .000 
 

.000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Y1.8 Pearson 

Correlation 

.289** .225* .211* .056 .078 .271** .693** 1 .566** 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .028 .039 .590 .448 .008 .000 
 

.000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

Keputusan

Pembelian 

Pearson 

Correlation 

.737** .762** .708** .650** .632** .713** .739** .566** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 

Uji Reliabilitas 

1. Media Sosial (X1) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 96 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.812 6 

 

2. Sensitivitas Harga (X2) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 96 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.770 5 

 

3. Kualitas Produk (X3) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 96 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.834 5 

 

4. Keputusan Pembelian (Y) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 96 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.833 8 
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Lampiran 5 

Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.22110292 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.081 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .077c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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2) Uji Multikolineritas  

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 MediaSosial .496 2.014 

SensitivitasHarga .426 2.346 

KualitasHarga .413 2.423 

a. Dependent Variable: KeputusanPembelian 

 

3) Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.473 1.375  2.525 .013 

MediaSosial .071 .068 .149 1.041 .301 

SensitivitasHarga -.152 .082 -.287 -1.852 .067 

KualitasHarga -.025 .092 -.042 -.269 .789 

a. Dependent Variable: abss 
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4) Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.578 2.104  2.651 .009 

MediaSosial .514 .104 .419 4.926 .000 

SensitivitasHarga .290 .125 .212 2.311 .023 

KualitasHarga .434 .140 .289 3.094 .003 

a. Dependent Variable: KeputusanPembelian 
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Lampiran 6 

Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t)  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.578 2.104  2.651 .009 

MediaSosial .514 .104 .419 4.926 .000 

SensitivitasHarga .290 .125 .212 2.311 .023 

KualitasHarga .434 .140 .289 3.094 .003 

a. Dependent Variable: KeputusanPembelian 

 

2) Koefisiaen Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .818a .669 .659 2.257 

a. Predictors: (Constant), KualitasHarga, MediaSosial, 

SensitivitasHarga 

b. Dependent Variable: KeputusanPembelian 
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Lampiran 7 

Dokumentasi Penelitian 
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